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ABSTRAK
Zakiyah, Khikmatuz. 2015. Pengembangan Bahan Ajar IPA Berbasis Outdoor
Learning Pokok Bahasan Struktur Bagian Tumbuhan dan Fungsinya Kelas 1V
SDI Hasanuddin 01 Dilem Kepanjen. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang.
Dosen Pembimbing: Ahmad Abtokhi, M.Si
tumbuhan dan fungsinya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui desain produk bahan ajar,
validitas produk bahan ajar, dan perbedaan hasil belajar sebelum menggunakan
bahan ajar dan setelah menggunakan bahan ajar berbasis outdoor learning.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen
yang menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan penggunaan produk
tersebut. Desain pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan
Dick dan Carey.

Hasil validasi yang dilakukan kepada ahli materi dan ahli desain
menunjukkan bahan ajar ini adalah valid. Terbukti persentase rata-rata dari hasil
validasi ahli materi menunjukkan 82,57% menyatakan valid, dan validasi oleh ahli
desain menunjukkan 90% menyatakan valid. hasil uji coba produk yang dilakukan
kepada guru IPA menunjukkan 95% valid, hasil uji coba kelompok Kkecil
menunjukkan 90,8% valid, dan uji coba lapangan menunjukkan 91,6% valid.
Hasil analisis data tes uji coba lapangan menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis
outdoor learning ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 4 SDI
Hasanuddin 01 Dilem Kepanjen. Rata-rata hasil pre-test adalah 47,6% dan rata-
rata post-test adalah 80%. Selain pada uji-t manual dengan tingkat kemaknaan
0,05 diperoleh hasil t niung > t tabel Yaitu 3, 73 > 1,740, artinya Ho ditolak dan Ha
diterima. Sehingga, terdapat perbedaan yang signifikan terhadap implementasi
bahan ajar yang digunakan siswa SDI Hasanuddin 01 Dilem Kepanjen yang
dikembangkan. hal ini menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan memiliki
kualifikasi tingkat kevalidan yang tinggi, dan layak digunakan dalam
pembelajaran pada subyek yang lain.
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ABSTRACT
Zakiyah, Khikmatuz. 2015. The Development of Teaching Materials For Natural
Sciences (IPA) Based on Outdoor Learning with Plants Parts Structures
Discussion Main and Its Fungsion for Grade IV in Elementary School of
Hasanuddin 01 Dilem, Kepanjen. Thesis, Theacher Education of Islamic
Elementary School, Faculty of and Teaching Science, The State Islamic
University Maulana Malik Ibrahim of Malang.
Supervisor : Ahmad Abtokhi, M. Si

Keyword: development, teaching materials, outdoor learning, plant’s part’s
structure and its fungsion.

The purpose of this research is to know the dsaign of teaching materials
product and the difference of learning outcomes before using teaching materials
and after using teaching materials based on outdoor learning.

This research uses experiment research which produce some certain
product and test effectiveness of its product using. The development desaign in
this research is development model of Dick and Carey.

Validation result which done for some material expert and desaign expert
that show teaching materials is valid. It proven by rate presentation from materials
experts validations result show that 82,57% is valid, and the validation from
desaign expert show that 90% is valid. The result of product trial for Natural
Sciences (IPA) teacher show that 95% is valid, the result of little group trial show
that 90,8% is valid, the result of field trial show that 91,6% is valid. Results of
the test data analysis of field trials show that teaching materials based on outdoor
learning can increase the learning outcomes for student of grade 4 in Islamic
Elementary School of Hasanuddin 01 Dilem, Kepanjen. Result rate pre-test is
47,6% and the rate of post-test is 80%. Besides in t-manual test with level of
significance 0,05, it got result t hiwng > t taber is 3, 73 > 1,740, it mean that Ho is
rejected and Ha is accepted. Then, there is significance difference to teaching
materials implementation that used by student of Islamic Elementary School of
Hasanudin 01 Dilem, Kepanjen, its show that the developed product has a high
level of validity qualification, and worthy to use for learning in other subject.
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ABSTRAK

Zakiyah, Khikmatuz. 2015. Pengembangan Bahan Ajar IPA Berbasis Outdoor
Learning Pokok Bahasan Struktur Bagian Tumbuhan dan Fungsinya Kelas 1V
SDI Hasanuddin 01 Dilem Kepanjen. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dosen Pembimbing: Ahmad Abtokhi, M.Si

Kata Kunci: pengembangan, bahan ajar, outdoor learning, struktur bagian
tumbuhan dan fungsinya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui desain produk bahan ajar,
validitas produk bahan ajar, dan perbedaan hasil belajar sebelum menggunakan
bahan ajar dan setelah menggunakan bahan ajar berbasis outdoor learning.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen
yang menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan penggunaan produk
tersebut. Desain pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan
Dick dan Carey.

Hasil validasi yang dilakukan kepada ahli materi dan ahli desain
menunjukkan bahan ajar ini adalah valid. Terbukti persentase rata-rata dari hasil
validasi ahli materi menunjukkan 82,57% menyatakan valid, dan validasi oleh ahli
desain menunjukkan 90% menyatakan valid. hasil uji coba produk yang dilakukan
kepada guru IPA menunjukkan 95% valid, hasil uji coba kelompok Kkecil
menunjukkan 90,8% valid, dan uji coba lapangan menunjukkan 91,6% valid.
Hasil analisis data tes uji coba lapangan menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis
outdoor learning ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 4 SDI
Hasanuddin 01 Dilem Kepanjen. Rata-rata hasil pre-test adalah 47,6% dan rata-
rata post-test adalah 80%. Selain pada uji-t manual dengan tingkat kemaknaan
0,05 diperoleh hasil t hiwng > t tabel Yaitu 3, 73 > 1,740, artinya Ho ditolak dan Ha
diterima. Sehingga, terdapat perbedaan yang signifikan terhadap implementasi
bahan ajar yang digunakan siswa SDI Hasanuddin 01 Dilem Kepanjen yang
dikembangkan. hal ini menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan memiliki
kualifikasi tingkat kevalidan yang tinggi, dan layak digunakan dalam
pembelajaran pada subyek yang lain.



ABSTRACT

Zakiyah, Khikmatuz. 2015. The Development of Teaching Materials For Natural
Sciences (IPA) Based on Outdoor Learning with Plants Parts Structures Discussion
Main and Its Fungsion for Grade IV in Elementary School of Hasanuddin 01 Dilem,
Kepanjen. Thesis, Theacher Education of Islamic Elementary School, Faculty of and
Teaching Science, The State Islamic University Maulana Malik Ibrahim of Malang.
Supervisor : Ahmad Abtokhi, M. Si

Keyword: development, teaching materials, outdoor learning, plant’s part’s
structure and its fungsion.

The purpose of this research is to know the dsaign of teaching materials
product and the difference of learning outcomes before using teaching materials and
after using teaching materials based on outdoor learning.

This research uses experiment research which produce some certain product
and test effectiveness of its product using. The development desaign in this research
is development model of Dick and Carey.

Validation result which done for some material expert and desaign expert that
show teaching materials is valid. It proven by rate presentation from materials experts
validations result show that 82,57% is valid, and the validation from desaign expert
show that 90% is valid. The result of product trial for Natural Sciences (IPA) teacher
show that 95% is valid, the result of little group trial show that 90,8% is valid, the
result of field trial show that 91,6% is valid. Results of the test data analysis of field
trials show that teaching materials based on outdoor learning can increase the
learning outcomes for student of grade 4 in Islamic Elementary School of Hasanuddin
01 Dilem, Kepanjen. Result rate pre-test is 47,6% and the rate of post-test is 80%.
Besides in t-manual test with level of significance 0,05, it got result t niwng > t tavel IS
3, 73 > 1,740, it mean that Ho is rejected and Ha is accepted. Then, there is
significance difference to teaching materials implementation that used by student of
Islamic Elementary School of Hasanudin 01 Dilem, Kepanjen, its show that the
developed product has a high level of validity qualification, and worthy to use for
learning in other subject.
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BAB |

PENDAHULUAN

Pada bab ini akan membahas terkait tentang: (a) latar belakang masalah,
(b) rumusan masalah, (c) tujuan pengembangan, (d) proyeksi spesifikasi produk
yang dikembangkan, (e) manfaat penelitian, (f) asumsi dan Kketerbatasan
pengembangan, dan (g) definisi istilah.

A. Latar Belakang Masalah

IImu pengetahuan alam adalah pengetahuan yang bersifat rasional dan
objektif, membahas tentang alam dan segala isinya. Pelajaran llmu Pengetahuan
Alam (IPA) merupakan pelajaran yang berdasar pada prinsip-prinsip, proses yang
dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa terhadap konsep-konsep IPA, dengan
adanya Pelajaran IPA diharapkan dapat membangkitkan minat siswa dalam
mencari pengetahuan tentang alam dan keberadaan ilmiah, hal itulah yang
seharusnya dapat membuka kesempatan kepada siswa untuk memupuk rasa ingin
tahu secara alamiah.

Berlangsungnya proses pembelajaran IPA tidak terlepas dengan
lingkungan sekitar. Pembelajaran tidak terbatas pada tempat dinding-dinding
kelas. Akan tetapi pembelajaran dapat dilakukan di luar kelas dan berinteraksi
secara langsung dengan lingkungan. Pendekatan lingkungan memiliki kelebihan
yaitu salah satunya menghapus kejenuhan dan menciptakan peserta didik yang
cinta lingkungan. Berdasarkan teori belajar, melalui pendekatan lingkungan

pembelajaran menjadi bermakna. Sikap verbalisme peserta didik terhadap



penguasaan konsep dapat diminimalkan dan pemahaman peserta didik akan
membekas dalam ingatannya.*

Lingkungan yang seharusnya diciptakan disekitar anak adalah lingkungan
yang dapat merangsang anak untuk mengeksplorasi segala sesuatu yang ada
disekitar mereka. Anak ingin dan mampu melakukan penjelajahan terhadap
informasi yang mereka butuhkan, sehingga anak akan membangun konstruk
berpikir dengan kreativitas mereka. Lingkungan dapat memberikan rangsangan
yang baik bagi berkembangnya kreativitas pada anak. Kesempatan yang sama
diberikan pada setiap anak untuk menjelajahi lingkungan sekitar mereka dapat
memberikan gagasan yang baru bagi mereka untuk mengembangkan potensi
kreatif yang dimiliki.?

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti dalam pembelajaran limu
Pengetahuan Alam di SDI Hasanuddin 01 Kepanjen masih kurang efektif. Salah
satunya ketersediaan media yang digunakan dalam pembelajaran. Kebutuhan
siswa dalam menggunakan media ataupun sumber belajar belum terpenuhi. Faktor
ekonomi siswa dan keterbatasan pengetahuan guru tentang media atapun sumber
belajar menjadi hambatan keefektifan proses belajar mengajar di Madrasah
tersebut.

Ketika peneliti bertanya kepada guru IPA tersebut tentang sumber
pembelajaran berbasis outdoor learning yang beliau gunakan dalam pembelajaran

ipa kususnya bab pecahan, beliau memaparkan sebagai berikut :

! Mulyono, M.A., Modul Strategi Pembelajaran, hlm.135.
% Yeni Rahmawati, Strategi Pengembangan Kretivitas Pada Anak Usia Taman Kanak-Kanak.
(Jakarta:Kencana Prenada Media Grup, 2010), him. 49.



"Selama ini belum ada mbak, belum ada yang menggunakan buku
panduan untuk pembelajaran di luar kelas itu. Hanya saja, pernah saya
ajak ke tempat-tempat wisata. Itupun angkatan 2 tahun yang lalu.
Untuk tahun ini belum bisa belajar bersama di luar kelas begitu."

Dari hasil wawancara tersebut, peneliti bisa menyimpulkan bahwa
pembelajaran ipa masih sangat sederhana karena keterbatasan media dan bahan
ajar sehingga terkesan monoton.

Media dan bahan yang di butuhkan tidak jarang bisa kita dapatkan dari
lingkungan sekitar kita. Ada pun faktor lingkungan lebih berpengaruh dalam hal
pembentukan kebiasaan, kepribadian, sikap, nilai, dan sebagainya. Kejujuran,
kegembiraan, keterampilan, dan sebagainya adalah sikap yang dipengaruhi oleh
belajar. Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di luar diri individu. Ada pun
lingkungan pengajaran merupakan segala apa yang bisa mendukung pengajaran
itu sendiri yang dapat difungsikan sebagai “sumber pengajaran” atau “sumber
belajar”. Bukan hanya guru dan buku/ bacaan pelajaran yang menjadi sumber
belajar. Tetapi lingkungan pun juga bisa menjadi sumber belajar bagi anak. Apa
yang dipelajari peserta didik tidak hanya terbatas pada apa yang disampaikan guru
dan apa yang ada dalam textbook. Banyak hal yang dapat dipelajari dan dijadikan
sumber belajar peserta didik. Pengajaran yang tidak menghiraukan prinsip
lingkungan akan mengakibatkan peserta didik tidak mampu beradaptasi dengan
kehidupan sesungguhnya. Pengetahuan yang mungkin ia kuasai belum menjamin

pada bagaimana ia menerapkan pengetahuaanya itu bagi lingkungan yang ia

hadapi.



Ada 2 macam cara menggunakan lingkungan sebagai sumber
pengajaran/belajar. Pertama, membawa peserta didik dalam lingkungan dan
masyarakat untuk keperluan pelajaran (outdoor study, karyawisata, service
projets, school camping, interview, survei). Kedua, membawa sumber-sumber
dari masyarakat kelas pembelajaran untuk kepentingan pembelajaran (resources
persons, benda-benda, seperti pameran atau koleksi).

Tercapainya tujuan pembelajaran IPA berbasis outdoor learning di
SD/MI, harus mengacu pada salah satu teori belajar yaitu teori Piaget.
Berdasarkan teori ini tahap operasional konkret dimulai pada usia 7-11 tahun,
dimana anak mulai berfikir rasional, tetapi belum dapat menghadapi hal-hal yang
abstrak.*Sehingga, perlu cara untuk mencapai tujuan pembelajaran berbais inkuiri
terbimbing. Menurut John. M. Echols dalam Kamus Inggris Indonesia, outdoor
activities berasal dari kata outdoor yang berarti di laur, dan activity yang berarti
kegiatan. Jadi outdoor activities dalam konteks ini adalah kegiatan pembelajaran
diluar kelas. Kegiatan outdoor activities diyakini mampu memberi wacana baru
dalam pembelajaran.’

Pendidikan di luar kelas (outdoor learning) diartikan sebagai pendidikan
yang berlangsung diluar kelas yang melibatkan pengalaman yang membutuhkan
partisipasi siswa untuk mengikuti tantangan petualangan yang menjadi dasar dan

aktivitas luar kelas seperti , mendaki gunung, camping, dan lain-lain.

* Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Pt. Rineka Cipta, 2004), him. 19

*Yatim Riyato, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group), him.
124

® Ibid, him.22



Mengajar di luar kelas (outdoor learning) adalah suatu kegiatan
menyampaikan pelajaran di luar kelas, sehingga kegitan atau aktivitas belajar
mengajar berlangsung di luar kelas atau alam bebas. Di sisi lain, mengajar di luar
kelas merupakan upaya mengarahkan siswa untuk melakukan aktivitas yang bisa
membawa mereka pada perubahan perilaku terhadap lingkungan sekitar. Jadi,
mengajar di luar kelas (outdoor learning) lebih melibatkan siswa secara langsung
dengan lingkungan sekitar mereka, sesuai dengan mteri yang diajarkan. Sehingga,
pendidikan di luar kelas lebih mengacu pada pengalaman dan pendidikan
lingkungan yang sangat berpengaruh pada kecerdasan para siswa.

Bahan ajar yang dapat mendukung proses pembelajaran IPA salah satunya
adalah bahan ajar berbasis outdoor learning, Bahan ajar ini dapat berupa LKS
yang secara praktis dapat diaplikasikan dalam proses pembelajaran. Melalui
pembelajaran berbasis outdoor learning ini, diharapkan berdampak terhadap
perkembangan mental positif siswa, serta siswa mempunyai kesempatan yang luas
untuk mencari dan menemukan sendiri apa yang dibutuhkannya terutama dalam
pembelajaran yang bersifat abstrak.® Pembelajaran berbasis outdoor learning juga
mengarah pada kemandirian siswa yakni siswa diminta untuk mengamati sendiri
sehingga dapat “menemukan” jawaban berdasarkan bahan atau data yang telah

disediakan guru.”

® Elsy Zuriyani, Strategi Pembelajaran Inkuiri pada Mata Pelajaran IPA, makalah, him. 2
’Sumihatul Fuada El Fahimah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Materi Pokok
Perpindahan Panas Berorientasi pada Pendekatan Penemuan Terbimbing untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Kelas V SD/MI, Skripsi, Malang: program PGMI Maliki Malang, 2012, him.6



Indikator bahan ajar yang baik dikembangkan sesuai dengan karakteristik
peserta didik, mata pelajaran, satuan pendidikan, potensi daerah, dan dirumuskan
dalam kata kerja operasional yang terukur dan dapat diobservasi. Indikator
digunakan sebagai dasar untuk menyusun alat penilaian. Kiriteria indikator
diantaranya: 1) Sesuai dengan tingkat perkembangan berfikir siswa; 2) Berkaitan
dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar; 3) Memperhatikan aspek
manfaat dalam kehidupan sehari-hari; 4) Harus dapat menunjukkan pencapaian
hasil belajar siswa secara utuh (kognitif, afektif, dan psikomotorik);

5) Memperhatikan sumber-sumber belajar yang relevan; 6) Dapat diukur atau
dikuantifikasi; 7) Memperhatikan ketercapaian standar lulusan secara nasional; 8)
Menggunakan kata kerja operasional; 9) Tidak menggandung pengertian ganda.®

Materi pokok yang dibahas dalam bahan ajar IPA berbasis outdoor
learning di kelas IV adalah struktur bagian tumbuhan dan fungsinya. Materi
struktur bagian tumbuhan dan fungsinya menerangkan tentang bagian-bagian
tumbuhan yang semuanya memiliki fungsi berbeda-beda untuk kelangsungan
hidup tumbuhan itu sendiri. Materi pokok struktur bagian tumbuhan dan
fungsinya ini perlu dijelaskan dengan melakukan percobaan maupun pengamatan
secara langsung dengan mengamati tumbuhan yang berada di sekitar sekolah
sehingga siswa benar-benar mengerti dan faham tentang materi tersebut, hal ini
mengharuskan siswa belajar di luar kelas. Maka materi ini cocok diajarkan

menggunakan metode outdoor learning agar dapat mengantar siswa berperan aktif

®|ka Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi (Padang: Akademika Permata,
2013), him. 36



dalam kegiatan belajar mengajar dan guru berperan sebagai fasilitator. Fakta

dilapangan berdasarkan dari hasil wawancara guru mata pelajaran IPA di SDI

Hasanuddin 01 Kepanjen, menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum

berjalan sebagaimana yang dikehendaki, peran guru masih dominan dari siswa

pada kegiatan pembelajaran IPA. Paradigma pembelajaran lama yang berpusat
pada guru masih kental dilakukan oleh guru, belum banyak beralih kepada
pandangan konstruktivis yang lebih banyak melibatkan siswa.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu dilakukan penelitian dan
pengembangan tentang “Pengembangan Bahan Ajar IPA Berbasis Outdoor
Learning Pokok Bahasan Struktur bagian Tumbuhan dan Fungsinya Kelas IV SDI
Hasanuddin 01 kepanjen”. Bahan ajar yang akan dikembangkan, berupa LKS
berbasis Outdoor Learning.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan
masalah yang dapat diangkat yaitu:

1. Bagaimana proses validitas bahan ajar berbasis outdoor learning jika
digunakan dalam pembelajaran IPA struktur bagian tumbuhan dan fungsinya
kelas IV SDI Hasanuddin 01 kepanjen?

2. Bagaimana validitas bahan ajar berbasis outdoor learning pada materi struktur

bagian tumbuhan dan fungsinya di kelas IV SDI Hasanuddin 01 kepanjen?



3. Bagaimana efektifitas penggunaan bahan ajar berbasis dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA struktur bagian tumbuhan dan

fungsinya kelas IV SDI Hasanuddin 01 kepanjen?

C. Tujuan Pengembangan
Tujuan dilakukannya pengembangan ini adalah:

1. Mengetahui proses validitas bahan ajar ilmu pengetahuan alam materi struktur
bagian tumbuhan dan fungsinya melalui penggunaan bahan ajar berbasis
outdoor learning di kelas IV SD/MI.

2. Mengetahui validitas bahan ajar ilmu pengetahuan alam materi struktur bagian
tumbuhan dan fungsinya melalui penggunaan bahan ajar berbasis outdoor
learning di kelas 1V SD/MI

3. Mengetahui efektifitas penggunaan bahan ajar berbasis outdoor learning dalam

meningkatkan hasil belajar di kelas IV SD/MI.

D. Proyeksi Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk pengembangan yang dihasilkan berupa buku ajar dengan materi
struktur bagian tumbuhan dan fungsinya mata pelajaran IPA kelas 1V SD/MI.
Produk yang dihasilkan dari pengembangan bahan ajar ini memiliki sebagai
berikut:
1. Bahan ajar berbentuk buku Lembar Kerja Siswa (LKS).
2. Bahan ajar disajikan dengan menggunakan pembelajaran berbasis outdoor

learning



3. Bahan ajar sangat efektif digunakan sebagai panduan pembelajaran di luar
kelas (outdoor learning)

4. Materi yang disampaikan adalah materi struktur bagian tumbuhan dan
fungsinya kelas IV SD/MI.

5. Bahan ajar disertai dengan kegiatan-kegiatan aktif siswa yang menggunakan
pendekatan lingkungan, kegiatan tersebut disajikan dalam bentuk tugas

kelompok yang di lakukan diluar kelas.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dibedakan menjadi dua yakni manfaat teoritis dan

manfaat praktis, berikut penjelasan manfaat penelitan yang dilakukan®:

1. Manfaat Teoritis
Hasil peneliti ini dapat dijadikan sebagai bahan studi lanjutan yang relevan
dan digunakan sebagai reverensi baru terkait dengan pengembangan bahan ajar
IPA berbasis outdoor learning. Selain itu, sebagai langkah praktis
mengembangkan ilmu-ilmu pendidikan khususnya pada bidang PGMI.
2. Manfaat Praktis
Pengembangan bahan ajar berbasis outdoor learning ini diharapkan dapat
menjadi alternatif sumber belajar untuk siswa kelas 1V SD/MI. Manfaat yang
diharapkan untuk pengembangan bahan ajar materi struktur bagian tumbuhan dan

fungsinya secara khusus antara lain:

°Ridwan. Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta. 2009),
him.359
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a. Bagi Siswa

Meningkatkan motivasi dan penguasaan materi dalam belajar struktur
bagian tumbuhan dan fungsinya, serta dapat membantu siswa dalam belajar
mandiri.
b. Bagi Sekolah/Guru

Sebagai bahan pertimbangan sekolah dan guru untuk tetap melaksanakan
pembelajaran dengan memanfaatkan bahan ajar berbasis outdoor learning.
Diharapkan dengan adanya bahan ajar ini, dapat mempermudah dan memperjelas
penyampaian materi sehingga kegiatan pembelajaran dapat terlaksana secara
efektif.
c. Bagi Pengembang

Sebagai sarana untuk mengembangkan keilmuan baru di bidang
pendidikan juga, dapat menambah pengetahuan mengenai pengembangan bahan

ajar khususnya pengembangan bahan ajar IPA berbasis outdoor learning.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada kelas IV di SDI Hasanuddin 01
kepanjen.
2. Pengembangan media hanya dilakukan pada materi struktur bagian
tumbuhan dan fungsinya.
3. Penggunaan bahan ajar ini berorientasi pada peningkatan hasil belajar

siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 Dilem kepanjen.
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G. Definisi Istilah
Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami atau menafsirkan istilah-
istilah yang ada, oleh karena itu diberikan penegasan dan pembahasan dari istilah
yang berkaitan dengan judul penelitian yang meliputi:
1. Pengembangan
Pengembangan yang dalam bahasa Inggris disebut development,
mempunyai makna pengolahan frase-frase dan motif-motif dengan detail terhadap
tema atau yang dikemukakan sebelumnya.®
Penelitian ini difokuskan pada pengembangan bahan ajar berbasis outdoor
learning mata pelajaran IPA kelas IV materi struktur bagian tumbuhan dan
fungsinya.
2. Bahan Ajar
Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang
berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi
yang didesain secara sistematis dan menarik. (Widodo & Jasmadi,2008).
Bahan ajar yang dimaksudkan adalah bahan ajar cetak yang dapat
digunakan siswa untuk belajar mandiri.
3. llmu Pengetahuan Alam
IImu pengetahuan alam atau sains adalah usaha manusia dalam memahami

alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan

10 K omaruddin dan Yooke Tjuparmah S. Komaruddin, Kamus Istilah Karya Tulis limiah, (Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2000), him. 186
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prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu
kesimpulan.™
4. Outdoor Learning

Outdoor learning dikenal juga dengan berbagai istilah lain seperti outdoor
activities, outdoor study, pembelajaran lapangan atau pembelajaran di luar kelas.
Menurut John. M. Echols dalam Kamus Inggris Indonesia, outdoor activities
berasal dari kata outdoor yang berarti di luar, Learning yang berarti pembelajaran.
Jadi outdoor learning dalam konteks ini adalah kegiatan pembelajaran yang

dilakukan diluar kelas.

"'Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2013), him. 167
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KAJIAN PUSTAKA

Bab ini akan membahas, (a) kajian terdahulu, (b) kajian teori yang
terdiri dari 1) pengertian metode pembelajaran, 2) pembelajaran outdoor learning,
3) tujuan pembelajaran outdoor learning, 4) langkah dan prosedur penggunaan
lingkungan outdoor learning, 5) kelebihan outdoor learning, 6) kekurangan
outdoor learning, (c) pengertian, fungsi, tujuan dan manfaat LKS (lembar kerja

siswa), (d) Tinjauan Materi Struktur Bagian Tumbuhan dan Fungsinya.

A. Kajian Terdahulu
Terkait dengan penelitian terdahulu, peneliti menemukan beberapa penelitian
yang berhubungan dengan penelitian pengembangan baan ajar berbasis outdoor
learning pada pokok bahasan struktur bagian tumbuhan dan fungsinya kelas 1V
SDI Hasanuddin 01 Dilem Kepanjen, penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai

berikut :

1. Penerapan Metode Outdoor Study dengan Memanfaatkan Lingkungan
Sekolah sebagai Sumber Belajar untuk Meningkatkan Minat dan Hasil
Belajar IPA Biologi Siswa Kelas VII B SMP Negeri 3 Tempel. Pada

penelitian ini peneliti telah menjelaskan bahwa metode outdoor learning

13
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telah mampu meningkatkan hasil belajar IPA biologi di SMP Negeri 3
Tempel*

2. Penerapan Outdoor Learning Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 8
Pontianak. Pada penelitian ini ditunjukkan dengan nilai post-test kelas
eksperimen lebih tinggi yaitu 79 dibandingkan nilai post-test di kelas
kontrol yaitu 66,5. Ini berarti penerapan outdoor learning mampu
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V111 di SMP Negeri 8 Pontianak.?

3. Upaya Peningkatan Belajar [IPA Tentang Tumbuhan Melalui
Pembelajaran Outdoor Study Bagi Siswa Kelas 2 di SD Negeri Cemara
Dua No. 13 Surakarta. Selain itu pada penelitian ini juga dijelaskan
bahwa melalui pembelajaran outdoor study siswa kelas 2 di SD Negeri
Cemara Dua Surakarta mampu mencapai nilai KKM dan siswa yang

tuntas mencapai 80%, *

Agar lebih mudah untuk memahami penelitian-penelitian di atas, peneliti
akan menyajikan tabel persamaan, perbedaan, dan orisinalitas penelitian di bawah

ini:

' Ari Fendianto," Penerapan Metode Outdoor Study dengan Memanfaatkan Lingkungan Sekolah
sebagai Sumber Belajar untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar IPA Biologi Siswa Kelas
VIl B SMP Negeri 3 Tempel.", Skripsi, (Jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas Sains dan
Teknologi, Universitas Islam Negeri Kalijaga Yogyakarta, 2013)

? Yenny Rahayu,"Penerapan Outdoor Learning pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Pontianak”,
Artikel Penelitian, (Jurusan Pendidikan Kimia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Tanjungpura Pontianak, 2014)

* Ninik Ika Widayanti," Upaya Peningkatan Belajar IPA Tentang Tumbuhan Melalui Pembelajaran
Outdoor Study Bagi Siswa Kelas 2 di SD Negeri Cemara Dua No. 13 Surakarta", Skripsi, (Jurusan
Pendidikan Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhamadiyah
Surakarta, 2010)



Tabel 2.1
Persamaan, Perbedaan dan Orisinalitas Penelitian
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Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Penelitian
Penerapan Metode yang | e Subyek Penelitian
Metode Outdoor digunakan Penelitian Pengembangan
Study dengan Outdoor Study. |  kelas VII SMP | ini
Memanfaatkan Materi yang menjelaskan
Lingkungan dijelaskan pada tentang
Sekolah sebagai penelitian ini struktur bagian
Sumber Belajar adalah IPA tumbuhan dan
untuk fungsinya.
Meningkatkan Pada
Minat dan Hasil pengembangan
Belajar IPA ini peneliti
Biologi Siswa menggunakan
Kelas VII B SMP bahan ajar
Negeri 3 Tempel yang berbasis
Penerapan Metode e Subyek outdoor
Outdoor Learning |  Outdoor penelitian learning.
Pada Siswa Kelas |  Learning. kelas VI Penelitian
VIl SMP Negeri SMP. pengembangan
8 Pontianak. ini dilakukan
di SDI
Hasanuddin 01
Dilem
Kepanjen.
Upaya Metode yang | e Subyek
Peningkatan digunakan Penelitian
Belajar IPA Outdoor Study. Kelas 2 SD
Tentang Materi yang
Tumbuhan dijelaskan pada
Melalui penelitian ini
Pembelajaran adalah
Outdoor Study tumbuhan.
Bagi Siswa Kelas
2 di SD Negeri

Cemara Dua No.
13 Surakarta
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B. Kajian Teori
1. Pengertian Metode Pembelajaran

Di dalam proses belajar-mengajar, guru harus memiliki strategi agar siswa
dapat belajar secara efektif dan efisien, dan mengena pada tujuan yang
diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu adalah harus
menguasai teknik-teknik penyajian, atau biasanya di sebut metode mengajar. Di
dalam kenyataan cara atau metode mengajar atau teknik penyajian yang
digunakan guru untuk menyampaikan informasi atau massage lisan kepada siswa
berbeda dengan cara yang ditempuh untuk memantapkan siswa dalam mengusai
pengetahuan, keterampilan dan sikap.*

Maka hakekatnya penggunaan metode dalam proses belajar mengajar
adalah pelaksanaan sikap hati-hati dalam pekerjaan mendidik dan mengajar.
Karena metode berarti cara yang paling tepat dan cepat, maka urutan kerja
dalam suatu metode harus diperhitungkan benar-benar secara ilmiah. Karena
itulah, suatu metode selalu merupakan hasil eksperimen. Kita tahu bahwa
suatu konsep yang dieksperimenkan haruslah sudah lulus uji teori, dengan
kata lain suatu konsep vyang telah diterima secara teoritis yang boleh

dieksperimenkan.

* Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Pt. Rineka Cipta, 2008), him. 2
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Metode mengajar yang digunakan akan menentukan suksesnya
pekerjaan saudara selaku guru kelas.” Metode dan juga teknik mengajar
merupakan bagian dari strategi pengajaran. Metode pengajaran dipilih
berdasarkan dari atau dengan pertimbangan jenis strategi yang telah
ditetapkan sebelumnya. Begitu pula, oleh karena metode merupakan bagian yang
integral dengan sistem pengajaran maka perwujudannya tidak dapat
dilepaskan dengan komponen sistem pengajaran yang lain. Dalam pendidikan
metode termasuk salah satu komponen yang penting. Metode termasuk salah satu
instrumen input disamping kurikulum, prasarana dan sarana pendidikan serta
instrumen yang lain.

Dalam mengajar, guru jarang sekali menggunakan satu metode, karena
mereka menyadari bahwa semua metode ada kebaikan dan kelemahannya.
Penggunaan satu metode lebih cenderung menghasilkan kegiatan belajar
mengajar anak didik dalam pengajaran pun tampak kaku. Anak didik terlihat
kurang bergairah dalam belajar. Kejenuhan dan kelemasan menyelimuti
kegiatan belajar anak didik. Kondisi seperti ini sangat tidak menguntungkan
bagi guru dan anak didik. Ini berarti metode tidak dapat difungsikan oleh guru
sebagai alat hasil ektrinsik dalam kegiatan belajar mengajar. Akhirnya dapat
dipahami bahwa penggunaan metode yang tepat dan bervariasi akan dapat

dijadikan alat hasil ektrinsik dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah.

® Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), him.13
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Metode mengajar yang guru gunakan dalam setiap kali pertemuan kelas
bukanlah asal pakai. Akan tetapi setelah melalui seleksi yang berkesesuaian
dengan perumusan tujuan instruksional khusus. Jarang sekali terlihat guru
merumuskan tujuan hanya dengan satu rumusan. Tetap sebaliknya yaitu
merumuskan lebih dari satu rumusan untuk mencapai tujuan. Karenanya, guru
pun selalu menggunakan metode lebih dari satu, semantara penggunaan metode
yang lain juga dipergunakan untuk mencapai tujuan pengajaran yang telah
dirumuskan.

Metode dipengaruhi oleh banyak faktor misalnya murid, tujuan, situasi,
fasilitas dan guru.’ Dengan memiliki pemahaman secara umum tentang sifat
suatu metode baik tentang keunggulan maupun kelemahan seseorang akan
lebih mudah menetapkan metode yang paling mendukung untuk situasi dan
kondisi kegiatan belajar mengajar yang dihadapinya. Jadi suatu metode tidak
hanya berpengaruh terhadap perubahan dari murid, tetapi juga dipengaruhi
oleh tujuan dari penggunaan metode tersebut dan fasilitas juga tidak boleh
ditinggalkan dalam sebuah pembelajaran sehingga situsinya pun juga harus
mendukung. Dalam proses pengajaran di kelas memang dibutuhkan
pendayagunaan metode-metode yang telah terbukti keefektifannya, dengan

begitu siswa akan lebih termotivasi dalam mempelajarinya.

®Lalu Muhammad Azhar, Proses Belajar Mengajar Pola CBSA (Surabaya: Usaha Nasional,
1993), him. 96
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2. Pembelajaran Outdoor Learning

Pendidikan bukan hanya bagaimana cara untuk memperoleh pengetahuan.
Namun, pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan pemahaman, sikap,
dan ketrampilan serta perkembangan diri anak. Kemampuan atau kompetensi ini
diharapkan dapat dicapai melalui berbagai proses pembelajaran di sekolah. Salah
satu proses pembelajaran yang digunakan untuk mencapai kompetensi diatas
adalah melalui pembelajaran diluar kelas (outdoor).

Proses pembelajaran bisa terjadi di mana saja, di dalam atau pun di luar
kelas, bahkan luar sekolah. Proses pelajaran yang dilakukan di luar kelas atau di
luar sekolah, memiliki arti yang sangat penting untuk perkembangan siswa,
karena proses pembelajran yang demikian dapat memberikan pengalaman
langsung kepada siswa, dan penglaman langsung memungkinkan materi pelajaran
akan semakin konkret dan nyata yang berarti proses pembelajaran akan lebih
bermakna.’

Pada proses pembelajaran outdoor learning ini menggunakan media
lingkungan. Lingkungan sangat berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan
anak. Karena anak pertama kali akan belajar dan memahami sesuatu dari
lingkungannya. Begitu pula halnya dalam belajar dan memahami konsep dan
prinsip dalam IPA diperlukan suatu pendekatan yang mampu mewujudkan hal-hal

yang diinginkan, yakni salah satunya dengan pendekatan lingkungan.

" Husamah, Pembelajaran Luar Kelas Outdoor Learning. (Jakarta: Prestasi Pustaka Karya, 2013),
him.19
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Pendekatan lingkungan berarti mengajak siswa belajar langsung di lapangan
tentang topik-topik pembelajaran. Pendekatan lingkungan merupakan suatu
interaksi yang berpangkal kepada hubungan antara perkembangan fisik dengan
lingkungan sekitarnya.® Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar berarti
siswa menampilkan contoh-contoh penerapan IPA dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan sekitarnya. Dengan kata lain, siswa datang menghampiri sumber-
sumber belajarnya.

Lokasi pertama yang bisa dipilih sebagai tempat belajar-mengajar di luar
kelas adalah lingkungan di dalam sekolah. Tidak banyak yang menyadari bahwa
lingkungan di dalam sekolah sebenarnya merupaka tempat yang kaya akan
sumber belajar bagi para siswa, yang menawarkan peluang belajar secara formal
maupun informal. Selain itu, berbagai aktivitas sehari-hari yang terjadi di sekolah
bisa menjadi sumber belajar yang sangat baik bagi para siswa.’

Namun, tidak semua sekolah memiliki objek-objek pembelajaran di luar
kelas, sebagaimana yang disebutkan. Terkadang ada beberapa sekolah yang tidak
memiliki taman bunga atau mempunyai pohon-pohon yang tmbuh di halamn.
Oleh karena itu, di sinilah pentingnya pihak sekolah menyedikan saran dan
prasarana sebagai media pembelajaran di luar kelas bagi para siswa, sehingga

mereka tidak hanya mengenyam pendidikan di luar kelas.

8 .
Ibid, him. 3

% Adelia Vera, Metode Mengajar Anak di Luar Kelas (Outdoor Study). (Jogjakarta: DIVA Press,
2012), him.85
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Menurut Komarudin, dalam buku Hasamah menyatakan outdoor learning
merupakan aktivitas luar sekolah yang berisi kegiatan di luar kelas/seolah dan di
alam bebas lainnya, seperti bermain di lingkungan sekolah, taman,
perkampungan, pertanian/nelayan, berkemah, dan Kkegiatan yang bersifat
kepetualangan, serta pengembangan aspek pengetahuan yang releven.*

Outdoor learning dikenal juga dengan berbagai istilah lain seperti outdoor
activities, outdoor study, pembelajaran lapangan atau pembelajaran di luar kelas.
Menurut John. M. Echols dalam Kamus Inggris Indonesia, outdoor activities
berasal dari kata outdoor yang berarti di laur, dan activity yang berarti kegiatan.
Jadi outdoor activities dalam konteks ini adalah kegiatan pembelajaran diluar
kelas. Kegiatan outdoor activities diyakini mampu memberi wacana baru dalam
pembelajaran.™

Pendidikan di luar kelas (outdoor learning) diartikan sebagai pendidikan
yang berlangsung diluar kelas yang melibatkan pengalaman yang membutuhkan
partisipasi siswa untuk mengikuti tantangan petualangan yang menjadi dasar dan
aktivitas luar kelas seperti , mendaki gunung, camping, dan lain-lain.

Dengan demikian mengajar di luar kelas (outdoor learning) adalah suatu
kegiatan menyampaikan pelajaran di luar kelas, sehingga kegitan atau aktivitas
belajar mengajar berlangsung di luar kelas atau alam bebas. Di sisi lain, mengajar

di luar kelas merupakan upaya mengarahkan siswa untuk melakukan aktivitas

% 1bid, him. 19

™ 1bid, him.22
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yang bisa membawa mereka pada perubahan perilaku terhadap lingkungan sekitar.
Jadi, mengajar di luar kelas (outdoor learning) lebih melibatkan siswa secara
langsung dengan lingkungan sekitar mereka, sesuai dengan mteri yang diajarkan.
Sehingga, pendidikan di luar kelas lebih mengacu pad pengalaman dan
pendidikan lingkungan yang sangat berpengaruh pada kecerdasan para siswa.

3. Tujuan Pembelajaran Outdoor Learning

Alasan menyelenggarakan kegiatan belajar-mengajar di luar kelas bukan
sekedar karena bosan belajar di dalam kelas ataupun karena merasa jenuh belajar
di ruangan tertutup. Akan tetapi, lebih dari itu, kegiatan belajar-mengajar di luar
kelas memiliki tujun-tujuan pokok yang ingin dicapai sesuai dengan cita-cita
pendidikan.

Secara umum, tujuan pendidikan yang ingin dicapai melalui aktivitas
belajardi luar kelas (Outdoor Learning) atau di luar lingkunga sekolah ialah
sebagai berikut:*?

1) Mengarahkan peserta untuk mengembangkan bakat dan kreativitas
mereka dengan seluas-luasnya di alam terbuka. Selain itu, kegiatan
belajarnya di alam terbuka. Selain itu, kegiatan belajar-mengajar di lur
kelas juga Dbertujuan memberikan rung kepada mereka untuk

mengembangkan insiatif personal mereka.

"2 Adelia Vera, Metode Mengajar Anak di Luar Kelas (Outdoor Study). (Jogjakarta: DIVA Press,
2012), him. 21
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7)

8)
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Kegiatan belajar-mengajar di luar kelas bertujuan menyediakan latar
(setting) yang berarti bagi pembentukan sikap dan mental peserta didik.
Dengan kata lain, mereka diharapkan tidak “gugup” ketika menghadapi
realitas yang harus dihadapi.

Meningkatkan kesadaran, apresiasi, dan pemahaman peserta didik
terhadap lingkungan sekitarnya, serta cara mereka bisa membangun
hubungan baik dengan alam.

Membantu mengembangkan segala potensi setiap peserta didik agar
menjadi manusia sempurna, yaitu memiliki perkembangan jiwa, raga,
dan spirit yang sempurna.

Memberikan konteks dalam proses pengenalan berkehidupan sosial
dalam tataran praktik (kenyataan di lapangan). Dalam hal ini mereka
akan mendapatkan kesempatan luas untuk merasakan secara langsung
hal yang telah di pahami dalam teori (mata pelajaran).

Menciptakan kesadaran dan pemahaman peserta didik cara menghargai
alam dan lingkungan, serta hidup berdampingan di tengah perbedaan
suku, ideologi, agama, politik, ras, bahasa, dan lain sebagainya.
Mengenalkan berbagai kegiatan di luar kelas yang dapat membuat
pembelajaran lebih kreatif.

Memberikan waktu seluas-luasnya bagi peserta didik untuk belajar dari
pengalaman langsung melalui implementasi bebas kurikulum sekolah di

berbagai area.
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9) Memanfaatkan sumber-sumber yang berasal dari lingkungan dan
komunitas sekitar untuk pendidikan.

10) Agar peserta didik dapat memahami secara optimal seluruh mata
pelajaran. Dengan kata lain, jika pelajaran hanaya disampaikan di
dalam kelas, maka pemahaman para siswa terhadap pelajaran-pelajaran
tersebut sangat kurang.

Untuk mencapai tujuan-tujuan pokok kegiatan belajar di luar kelas (outdoor
learning), seorang guru tetap memegang peranan yang sangat penting dalam
mengontrol reaksi atau respons anak didik, sebagaimana ia mengajar anak-anak
didiknya di kelas. Artinya, walaupun kegiatan belajar-mengajar dilaksanakan di
kelas, guru tetap bertanggung jawab membaca situasi dan kondisi anak didiknya.
Sehingga, manakala kegiatan belajar di luar kelas tidak terkontrol, maka guru
harus dapat menciptakan suasana yang kondusif dalam proses belajar —mengajar
di luar kelas.*®

Jadi, tugas guru yang pertama dan terpenting adalah membangkitkan atau
membangun motivasi pelajaran terhadap hal yang akan dipelajari oleh para siswa
di luar kelas, serta menggerakkan tingkah laku, mengarahkan, dan memperkuat
tingkah laku para siswa di luar kelas. Jika guru mampu bersikap demikian, maka
peserta didik bisa mendapatkan motivasi penuh dalam pembelajaran di luar kelas
menunjukkan minat, semangat, dan ketekunan yang tinggi dalam pelajaran yang

diberikan di luar tanpa mengurangi keseriusan belajar karena faktor alam bebas.

B Ibid, him. 26
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4. Langkah dan Prosedur Penggunaan Lingkungan sebagai Outdoor

Learning

Dalam merencanakan pembelajaran outdoor learning guru harus
mempunyai perencanaan dan persiapan yang matang. Tanpa perencanaan yang
matang kegiatan belajar siswa bisa tidak terkendali, sehingga  tujuan
pembelajaran tidak tercapai dan siswa tidak melakukan kegitan belajar yang
seperti yang diharapkan.

Ada beberapa langkah yang harus ditempuh dalam menggunakan
lingkungan sebagai outdoor learning, yakni persiapan, pelaksanaan, dan tindakan
lanjut.*

1) Langkah persiapan

Ada beberapa prosedur yang harus ditempuh pada langkah persiapan ini,
antara lain:

a) Dalam hubungan dengan pembahasan bidang studi tertentu, guru dan
siswa menenukan tujuan belajar yang diharapkan bisa diperoleh para
siswa berkaitan dengan penggunaan lingkungan sebagai media dan
sumber belajar. Misalnya, siswa dapat menjelaskan proses Kkerja
pembangkit listrik tenaga air atau siswa dapat menjelaskan struktur

pemerintahan tingkat kecamatan.

* Husamah, Pembelajaran Luar Kelas Outdoor Learning. (Jakarta: Prestasi Pustaka Karya, 2013),
him.12
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b) Tentukan obyek yang harus dipelajari atau dikunjungi. Dalam

menetapkan objek kunjungan tersebut hendaknya diperhatikan relevansi
dengan tujuan belajar, kemudahan menjangkaunya misalnya cukup dekat
dan murah perjalanannya, tidak memerlukan waktu yang lama,
tersediannya sumber-sumber belajar, keamanan bagi siswa dalam
mempelajarinya serta memungkinkan untuk dikunjungi dan dipelajari
siswa.

Menentukan cara belajar siswa pada saat kunjungan dilakukan. Misalnya,
mencatat apa yang terjadi, mengamati suatu proses, bertanya atau
wawancara dengan petugas dan apa Yyang harus ditanyakannya,
melukiskan atau menggambarkan situasi baik berupa peta, sketsa dan
lain-lain. Dismaping itu, ada baiknya siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok dan setiap kelompok diberi tugas khusus dalam kegiatan

belajarnya.

d) Guru dan siswa mempersiapkan permohonan perizinan agar mereka

e)

mendapatkan izin untuk mengunjungi objek yang ingin dituju. Hal ini
penting agar petugas di sana mempersiapkan bahan-bahan yang di
perlukan.

Persiapan teknis yang digunakan untuk kegiatan belajar, seperti tata tertib
di perjalanan dan tempat tujuan, perlengkapan belajar yang harus dibawa,
menyusun pertanyaan Yyang akan diajukan, perbekalan (makanan,

kamera/handycam) dan perlengkapan P3K.
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Persiapan tersebut dibaut guru bersama siswa pada waktu belajar bidang

studi yang bersangkutan.
2) Langkah pelaksanaan

Pada langkah ini adalah melakukan kegiatan belajar di tempat tujuan sesuai
dengan rencana yang telah dipersiapkan. Biasanya kegiatan belajar diawali
dengan penjelasan petugas mengenai objek yang dikunjungi sesuai dengan
permintaan yang telah di sampaikan sebelumnya.

Dalam penjelasan tersebut, para siswa bisa mengajukan beberapa
pertanyaan melalui kelompoknya masing-masing supaya waktunya bisa lebih
cermat. Catatlah semua informasi yang diperoleh dari penjelasan tersebut. Setelah
informasi diberikan oleh petugas, para siswa dengan bimbingan petugas melihat
dan mengamati objek yang dipelajari. Siswa bisa bertanya atau juga
mempraktikkan jika dimungkinkan serta mencatatnya.

Berikutnya para siswa dalam kelompoknya mendiskusikan hasil-hasil
belajarnya, untuk lebih melengkapi dan memahami materi yang dipelajarinya.
Akhir kunjungan dengan ucapan terima kasih kepada petugas dan pimpinan
objek/wahana yang dikunjungi.

Hal yang perlu menjadi catatan, apabila objek kunjungan sifatnya bebas dan
tak perlu ada petugas yang mendampinginya, seperti kemah, mempelajari
lingkungan sosial, belajar di kebun dan taman, belajar di halaman sekolah, atau

belajar di alam terbuka lainnya, maka para siswa langsung mempelajari objek
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studi atau melakukan aktivitas sesuai yang diarahkan oleh guru (yang sudah pula
tertuang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran/ RPP).™
3) Langkah tindak lanjut

Tindak lanjut dari kegiatan belajar diatas adalah kegiatan belajar di kelas
untuk membahas dan mendiskusikan hasil belajar dari lingkungan. Setiap
kelompok diminta melaporkan hasil-hasilnya untuk di bahas bersama.

Guru dapat meminta kesan-kesan yang diperoleh siswa dari kegiatan belajar
tersebut, di samping menyimpulkan materi yang diperoleh dan dihubungkan
dengan bahan pengajaran bidang studinya. Di lain pihak, guru juga memberikan
penilaian terhadap kegiatan belajar siswa dan hasil-hasil yang dicapainya. Tugas
lanjutan dari kegiatan belajar tersebut dapat diberikan sebagai pekerjaan rumah,
misalnya menyusun laporan yang lebih lengkap, membuat pertanyaan-pertanyaa
berkenaan dengan hasil kunjungan, atau membuat karangan berkenaan dengan
kesan-kesan yang diperoleh siswa dari kegiatan belajarnya.*®

5. Kelebihan Outdoor Learning

Terdapat beberapa kelebihan dalam metode pembelajaran Outdoor Learning
diantaranya ialah: *’

1) Pembelajaran dapat mengamati kenyataan-kenyataan yang beraneka

ragam dari dekat.

** Ibid, him. 15

*® Ibid, him.15

' Patricia Mc Glashan dan Kristen Gasser, Outdoor Inquiries (Porstmounth: Heinemann, 2007)
him. 57.
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6)
7)

8)
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Pembelajaran dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan atau masalah-
masalah dengan melihat, mendengar, mencoba dan membuktikan secara
langsung.

Pembelajaran dapat mempelajari sesuatu secara integral dan
komprehensip.

Informasi bahan pembelajaran lebih luas dan actual.

Pembelajaran terbiasa mencari dan mengelolah materi sendiri.
Pembelajar dan siswa bisa merasa lebih senang.

Memperbesar minat dan keaktifan.

Menghilangkan rasa bosan.

Menurut Suyadi, pembelajaran diluar kelas memiliki kekuatan antara lain

sebagai berikut:'®

a)

Dengan pembelajaran yang variatif siswa akan segar berpikir karena
suasana yang berganti.

Inkuiri lebih berproduksi.

Akselerasi lebih terpadu dan spontan.

Kemampun eksplorasi lebih runtut.

Menumbuhkan penguat konsep.

Lebih lanjut, menurut Suyadi, bahwa manfaat pembelajaran diluar kelas

antara lain :*°

'® Husamah, Pembelajaran Luar Kelas Outdoor Learning. (Jakarta: Prestasi Pustaka Karya, 2013),

him. 25

9 1bid, him. 25
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6.

Pikiran lebih jernih.

Pembelajaran akan terasa menyenangkan.
Pembelajaran lebih variatif.

Belajar lebih rekreativ.

Belajar lebih riil.

Anak lebih mengenal pada dunia nyata dan luas.

Tertanam image bahwa dunia sebagai kelas.
Wahana belajar akan lebih luas.
Kerja otak lebih rileks.

Kelemahan Outdoor Learning

30

Terdapat beberapa kelemahan dalam metode pembelajaran Outdoor

Learning diantaranya ialah:*°

1) Metode pembelajaran outdoor learning memerlukan pengelolaan yang

prima mulai perencanaan, pelaksaan, dan evaluasi, sehingga guru harus

berkoordinasi dengan berbagai pihak antara lain sekitar sekolah.

2) Metode pembelajaran outdoor learning tidak hanya dipimpin oleh salah

satu guru IPA akan tetapi melibatkan guru lain sebagai pembimbing.

3) Metode pembelajaran outdoor learning memerlukan pengawasan yang

ketat dari unsur guru, kepala sekolah dan orang tua siswa.

?® patricia Mc Glashan dan Kristen Gasser, Outdoor Inquiries (Porstmounth: Heinemann, 2007)

him. 61
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Metode pembelajaran outdoor learning memerlukan sumber belajar
yang berasal dari lingkungan sekitar sekolah sehingga sekolah harus
menyediakan fasilitas belajar yang kompeten.

Metode pembelajaran outdoor learning cenderung hanya berorientasi
pada kegiatan rekreatif tidak menekankan pada aspek keterampilan

motorik belaka.

Menurut Suyadi, guru perlu memperhatikan beberapa hal yang mungkin

menjadi kendala atau hambatan pembelajaran diluar kelas yaitu:*

1)
2)
3)

4)

5)

6)

Siswa akan kurang konsentrasi.

Pengelaolaan siswa akan lebih sulit terkondisi.

Waktu akan tersita (kurang tepat waktu).

Penguatan konsep kadang terkontaminasi oleh siswa lain kelompok
lain.

Guru kurang intensif dalam membimbing.

Akan muncul minat yang semu.

Selain itu, hal yang perlu dipikirkan guru adalah belajar di luar kelas akan

menjadi

daya tarik tersendiri sehingga banyak orang yang datang

melihat/menyaksikan. Tentu saja hal ini dapat menggangu proses pembelajaran.

Pusat perhatian siswa tertuju kemana-mana karena di tempat terbuka. Oleh karena

?! Husamah, Pembelajaran Luar Kelas Outdoor Learning. (Jakarta: Prestasi Pustaka Karya, 2013),

him.31
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itu, sebagai guru yang cerdas, di perlukan kiat-kiat tertentu untuk mengatasi

kelemahan tersebut.

C. Bahan Ajar

1) Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar adalah segala sesuatu yang mengandung pesan yang akan
disampaikan kepada siswa diantaranya buku-buku, majalah, koran, dan bahan
cetak lainya. Menurut Pannen, bahan ajar adalah bahan-bahan atau materi
pelajaran yang disusun secara sistematis yang digunakan guru dan siswa dalam

proses pembelajaran.??

Pengertian di atas menggambarkan bahwa suatu bahan ajar hendaknya
dirancang dan ditulis dengan kaidah intruksional karena akan digunakan oleh guru

untuk membantu dan menunjang proses pembelajaran.?

Komponen bahan ajar menurut Pannen, terdiri dari tiga komponen inti, yaitu
komponen utama, komponen pelengkap, dan komponen evaluasi hasil belajar.

Komponen utama berisi infomasi atau topik utama yang ingin diisampaikan.**

Dapat disimpulkan bahwasanya bahan ajar adalah salah satu media untuk

mengeksplorasi karya seseorang yang didokumentasikan melalui media cetak

ZFitratul Uyun. Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Al-Qur’an Hadis dengan
Pendekatan Hermeneutik Bagi Kelas 5 MIN 1 Malang.Thesis. Malang: program Pascasarjana UIN
Maliki Malang. 2010.

|ka Lestari,op.cit., hIm.1.

2 Fitratul Uyun, op.cit.,
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sehingga dapat dikonsumsi oleh khalayak umum. Bahan ajar digunakan untuk
melakukan pembelajaran dimanapun proses pembelajaran dilakukan, bahan ajar
adalah simbol bahwa kita para pengajar mampu membekali anak didik berupa

ilmu pengetahuan yang benar, terarahkan dan mempunyai dasar pemikiran.

2) Jenis-Jenis Bahan Ajar

Bahan ajar memiliki beragam jenis, ada yang cetak maupun non cetak.
Bahan ajar cetak yang sering dijumpai antara lain berupa handout, buku, brosur,
dan lembar kerja siswa. Secara umum, buku dibedakan menjadi empat jenis
(Prastowo, 2011) yaitu sebagai berikut:

a) Buku sumber, yaitu buku yang dapat dijadikan rujukan, referensi, dan
sumber untuk kajian tertentu, biasanya berisi suatu kajian ilmu yang
lengkap.

b) Buku bacaan, yaitu buku hanya berfungsi untuk bahan bacaan saja misalnya
cerita, legenda, novel, dan lain sebagainya.

c) Buku pegangan, yaitu buku yang bisa dijadikan pegangan guru atau
pengajar dalam melaksanakan proses pengajaran.

d) Buku bahan ajar, yaitu buku yang disusun untuk proses pembelajaran dan
berisi bahan-bahan atau materi pembelajaran yang akan disajikan.

Dari pengertian buku diatas, maka dapat dipahami bahwa pada dasarnya

buku adalah bahan tertulis yang dijilid dan berisi ilmu pengetahuan yang ambil
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dari kompetensi dasar terdapat dalam kurikulum yang berlaku untuk kemudian
digunakan oleh siswa.?
D. Pengertian LKS (Lembar kerja Siswa)

a. Pengertian Lembar Kerja Siswa

Lembar Kerja Siswa adalah sumber belajar penunjang yang dapat
meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi kimia yang harus mereka
kuasai (Senam, 2008). LKS merupakan alat bantu untuk menyampaikan pesan
kepada siswa yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Melalui LKS
ini akan memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dan
mengefektifkan waktu, serta akan menimbulkan interaksi antara guru dengan

siswa dalam proses pembelajaran.

Menurut Sriyono (1992), Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah salah satu
bentuk program yang berlandaskan atas tugas yang harus diselesaikan dan
berfungsi sebagai alat untuk mengalihkan pengetahuan dan keterampilan sehingga
mampu mempercepat tumbuhnya minat siswa dalam mengikuti proses

pembelajaran.

b. Fungsi, Tujuan dan Manfaat Lembar Kerja Siswa

Menurut Sudjana (Djamarah dan Zain, 2000), fungsi LKS adalah:

“Ibid, him. 6
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Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang
efektif.

Sebagai alat bantu untuk melengkapi proses belajar mengajar supaya
lebih menarik perhatian siswa.

Untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam
menangkap pengertian pengertian yang diberikan guru.

Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru tetapi lebih aktif dalam pembelajaran.
Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan pada
siswa.

Untuk mempertinggi mutu belajar mengajar, karena hasil belajar yang

dicapai siswa akan tahan lama, sehingga pelajaran mempunyai nilai

tinggi.

Menurut Prianto dan Harnoko (1997), fungsi LKS antara lain:

1.

2.

Mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar.

Membantu siswa dalam mengembangkan konsep.

Melatih siswa untuk menemukan dan mengembangkan proses belajar
mengajar.

Membantu guru dalam menyusun pelajaran.

. Sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses

pembelajaran.
Membantu siswa memperoleh catatan tentang materi yang dipelajarai

melalui kegiatan belajar.
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7. Membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep yang

dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.

Penggunaan media LKS ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam

proses pembelajaran, hal ini seperti yang dikemukakan oleh Arsyad (2005) antara lain

yaitu :

. Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga proses belajar

semakin lancar dan dapat meningkatkan hasil belajar.

. Meningkatkan motivasi siswa dengan mengarahkan perhatian siswa,

sehingga memungkinkan siswa belajar sendiri sesuai dengan kemampuan

dan minatnya.

. Penggunaan media dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan

waktu.

. Siswa akan mendapatkan pengalaman yang sama mengenai suatu

peristiva dan memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan
lingkungan sekitar. Tidak hanya itu melalui LKS, diharapkan siswa dapat
termotivasi dalam mempelajari konsep-konsep kimia khususnya pada

materi larutan penyangga.

. Pada proses pembelajaran, LKS digunakan sebagai sarana pembelajaran

untuk menuntun siswa mendalami materi dari suatu materi pokok atau

submateri pokok mata pelajaran yang telah atau sedang dijalankan.

. Melalui LKS siswa harus mengemukakan pendapat dan mampu

mengambil kesimpulan.
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Dalam hal ini, LKS digunakan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran LKS yang digunakan dapat berupa LKS eksperimen dan LKS
noneksperimen.

1. LKS eksperimen
LKS eksperimen merupakan suatu media pembelajaran yang tersusun
secara kronologis yang berisi prosedur kerja, hasil pengamatan, soal-soal
yang berkaitan dengan kegiatan praktikum yang dapat membantu siswa
dalam menemukan konsep klasifikasi zat, serta kesimpulan akhir dari
praktikum yang dilakukan pada materi pokok yang bersangkutan.
2. LKS noneksperimen
LKS  noneksperimen  digunakan untuk membantu  siswa
mengkonstruksi konsep pada submateri pokok yang tidak dilakukan
praktikum (Perpustakaan Online Universitas Pendidikan Indonesia).
E. Tinjauan Materi Struktur Bagian Tumbuhan dan Fungsinya.
1. Bagian-Bagian Tumbuhan dan Fungsinya
a) Akar
Akar adalah bagian tumbuhan yang arah tumbuhnya searah dengan
gaya tarik bumi. Akar ditemukan pada bagian paling bawah tumbuhan. Akar
terletak di dalam tanah. Fungsi akar adalah sebagai berikut :
1) Akar menunjang berdirinya tumbuhan.
2) Akar menyerap air dan garam mineral dari dalam tanah.
3) Akar dapat menyimpan cadangan makanan, sepertinya wortel dan

singkong.
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4) Akar digunakan untuk bernapas.

Menurut bentuknya, akar dibedakan menjadi dua, yaitu akar tunggang
dan serabut. Akar tunggang tumbuh lurus ke bawah yang merupakan akar
pokok, sedangkan akar-akar yang lain merupakan cabang dari akar tunggang.
Akar serabut adalah akar yang berukuran relative kecil dan tumbuh di pangkal
batang.

b) Batang
Selain mempunyai akar, tumbuhan juga mempunyai batang. Pada
umumnya batang tumbuh di atas tanah. Batang tumbuh berlawanan dengan
gaya tarik bumi. Batang ada yang berkayu dan ada pula yang tidak berkayu.
Kegunaan batang adalah sebagai berikut :
1) Batang sebagai penunjang tumbuhnya daun, bunga, dan buah.
2) Batang sebagai pengangkut air dan garam mineral dari akar ke daun.
3) Batang sebagai penyimpan cadangan makanan, seperti kentang.

c) Daun

Pada umumnya tumbuhan mempunyai daun. Pada umumnya daun
berwarna hijau, teapi ada juga yang berwarna merah atau ungu.

Bagian-bagian daun terdiri atas tulang daun, helai daun, tangkai daun,
dan pelepah daun. Daun pisang dan daun bambu memiliki bagian daun yang
lengkap.

Bentuk susunan tulang daun bermacam-macam, yaitu menyirip,
melengkung, menjari, dan sejajar. Tulang daun menyirip dapat dijumpai pada

daun nangka, jambu dan manga. Tulang daun melengkung dapat dijumpai
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pada daun sirih. Tulang daun menjari dapat dijumpai pada daun singkong dan

papaya. Tulang daun sejajar banyak dijumpai pada jenis rumput-rumputan.

-

~N

J

Daun mempunyai zat hijau daun (Kklorofil). Butir-butir klorofil
menghasilkan oksigen (O,)dalam proses fotosintesis (Suatu proses pembuatan
zat organic dari CO, dan air dengan bantuan energi cahaya).

d) Bunga

Sebagian tumbuhan berbunga, ada yang berbau da nada yang tidak
berbau. Bau yang dikeluarkan bunga pun bermacam-macam. Bunga yang
berbau wangi misalnya bunga mawar. Bunga yang tidak berbau misalnya
bugenfill dan bunga sepatu.

Bunga terdiri atas beberapa bagian, yaitu tangkai, kelopak bunga,
mahkota bunga, putik, dan benang sari. Tangkai bunga menghubungkan
bunga dengan batang. Kelopak bunga membungkus mahkota bunga ketika
bunga masih kuncup. Mahkota bunga merupakan perhiasan bunga yang
berwarna indah. Benang sari dan putik terletak dalam mahkota bunga. Benang
sari merupakan alat kelamin jantan, sedangkan putik merupakan alat kelamin
betina.

Bunga disebut bunga lengkap jika mempunyai kelopak bunga,

mahkota bunga, benang sari, putik. Jika bunga tidak mempunyai salah satu
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bagian bunga tersebut, maka disebut bunga tidak lengkap. Bunga yang
memiliki benang sari dan putik disebut bunga sempurna. Jika bunga
mempunyai putik saja atau benang sari saja, maka jenis bunga ini disebut
bunga tidak sempurna. Fungsi bunga yang utama adalah membentuk biji agar
tanaman dapat melanjutkan keturunannya.

2. Penjelasan Ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan Struktur Bagian

Tumbuhan dan Fungsinya.

Allah menciptakan sesuatu tidak pernah sia-sia. Begitu pula diciptakanNya
tumbuhan, selain tumbuhan berguna untuk makhluk hidup lain ternyata
tumbuhan tersebut juga memiliki fungsi bagi tumbuhan itu sendiri. Seperti
yang telah dijelaskan diatas, masing-masing bagian tumbuhan memiliki
fungsi yang berbeda.

Dalam Al-qur'an pun dijelaskan,

> g8 =~ ~
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"Dan perumpamaan kalimat yang buruk, seperti pohon yang buruk, yang
telah dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan bumi; tidak dapat tetap
(tegak) sedikitpun™.

Dalam ayat diatas dijelaskan, bahwa tumbuhan yang dicabut dengan
akarnya tidak akan bisa tegak sedikitpun, dari sini bisa ditarik kesimpulan bahwa
akar tumbuhan memiliki fungsi menegakkan batang tumbuhan menancap pada

tanah. Sehingga tumbuhan bisa berdiri tegak.



41

Selain itu ada juga ayat yang menjelaskan tentang zat hijau daun (klorofil).

_rr
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"Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau, Maka
tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu™.

Dalam ayat ini yang dimaksud adalah Klorofil (zat hijau) yang bisa
menyerap sinar matahari, sehingga tumbuhan tersebut bisa memasak makanan dan
bertambah besar sehingga ketika tumbuhan tersebut menua, batang yang tadinya

hijau menjadi coklat dan bisa digunakan untuk menyalakan api.



BAB Il

METODE PENELITIAN

Bab ini akan membahas tentang: (a) metode penelitian; (b) model

pengembangan; (c) prosedur pengembangan; (d) uji coba produk.

A. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau
dikenal dengan Research and Development (R&D) yang berorientasi pada produk
dalam bidang pendidikan. Adapun kegunaannya adalah untuk membantu guru
dalam menyampaikan materi ajar kepada siswanya. Jenis penelitian dan
pengembangan adalah suatu jenis penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.'Pendapat lain
mengatakan  penelitian dan pengembangan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung jawabkan.?

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan tidak harus
berbentuk benda (hardware), akan tetapi bisa juga berbentuk software seperti
program-program komputer untuk membantu proses pembelajaran di kelas. Pada
penelitian ini peneliti menghasilkan produk berupa bahan ajar buku LKS berbasis
outdoor learning pada mata pelajaran IPA kelas 4 sekolah dasar pada materi
struktur bagian tumbuhan dan fungsinya. Hal ini dilakukan untuk membantu guru
dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa dan peneliti berharap siswa

juga mampu lebih mudah dalam memahami materi pelajaran.

! Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan kuatitatif, Kualitatif , dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013).HIm.298
? Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Rosda, 2007). HIm. 164

42
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B. Metode Pengembangan
Metode penelitian pengembangan memuat 3 komponen utama, yaitu:
(1) model pengembangan, (2) prosedur pengembangan, (3) uji coba

produk.®Deskripsi dari masing-masing komponen adalah sebagai berikut :

1. Model Pengembangan
Dalam penelitian ini peneliti akan mengembangkan suatu produk yang
berupa media pembelajaran dengan menggunakan model prosedural yang
dikembangkan oleh Borg & Gall yang meliputi 10 tahapan pelaksanaan
penelitian dan pengembangan yaitu:*
a. Penelitian dan pengumpulan data
b. Perencanaan
c. Pengembangan draf produk
d. Uji coba lapangan awal
e. Validasi
f.  Merevisi produk
g. Uji coba lapangan
h. Revisi produk akhir
I. Uji pelaksanaan lapangan
J.  Desimilasi dan implementasi
Berdasarkan langkah-langkah pengembangan diatas maka dapat

digambarkan sebagaimana gambar berikut ini:

* Tim Puslitjaknov, Metode Penelitian Pengembangan (Jakarta: Pusat Penelitian Kebijakan Dan
Inovasi Pendidikan Badan Penelitian Dan Pengembangan Departemen Pendidikan Nasional,
2008), HIm. 8

* Ibid, HIm. 169
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Gambar 3.1 Model Pengembangan Borg & Gall
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2. Prosedur Pengembangan
Berdasarkan model pengembangan yang dikembangkan oleh Borg &
Gall, maka prosedur pengembangan dalam penelitian ini dilakukan
sebagaimana langkah-langkah berikut ini:
a. Penelitian dan Pengumpulan data
Pada tahap pertama ini peneliti mengumpulkan berbagai data yang
didapat dari observasi lapangan maupun studi pustaka yang berhubungan
dengan penelitian. Karena peneliti mengambil sampel kelas IV SD maka
peneliti akan menggali berbagai data dengan melakukan observasi kelas.
Selain itu peneliti juga melakukan wawancara kepada guru IPA kelas IV.
Untuk mendukung penelitian ini peneliti juga mengumpulkan kajian-
kajian pustaka dan literatur yang relevan untuk menjadi landasan dalam

melakukan pengembangan.
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Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi tujuan pembelajaran
matematika di SD/MI. Setelah itu peneliti dapat menganalisis kebutuhan
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran IPA. Untuk mengetahui tujuan
pembelajaran IPA peneliti mengkaji Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional (Permendiknas) No. 22 tahun 2006 tentang Standart isi yang
berisi tentang standart kompetensi dasar SD/MI.>

1) Tujuan
Mata pelajaran IPA SD/MI betujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut.

— Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya.

— Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

— Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat.

— Mengembangkanketerampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

— Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga
dan melestarikan lingkungan alam.

— Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

> Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas). No. 22 tahun 2006. Standar isi
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— Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. (Depdiknas Ditjen
Manajemen Dikdasmen Ditjen Pembinaan TK dan SD, 2007: 13-14).

2) Ruang Lingkup

— Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan
dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan.

— Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat, dan gas;

— Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik,
cahaya dan pesawat sederhana.

— Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-
benda langit lainnya. (Depdiknas Ditjen Manajemen Dikdasmen Ditjen
Pembinaan TK dan SD, 2007: 14).

3) Standart Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPA SD/MI kelas 4

Semester 1

Tabel 3.1 Tabel SK/KD IPA kelas 4 semester 1

Standart Kompetensi Kompetensi Dasar
Makhluk Hidup dan Proses — Menjelaskan hubungan antara
kehidupan struktur akar tumbuhan dengan

2. Memahami hubungan antara fungsinya.
struktur bagian tumbuhan dan |~ Menjelaskan hubungan antara
fungsinya struktur batang dan fungsinya.

— Menjelaskan hubungan antara
struktur daun dan fungsinya.

— Menjelaskan hubungan antara
struktur bunga dan fungsinya.
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b. Perencanaan
Berdasarkan hasil studi literatur penelitian terdahulu dan kebutuhan
lapangan. Peneliti merancang produk yang akan dikembangkan menjadi
bahan ajar yang membantu guru dalam proses pembelajaran. Dengan
adanya bahan ajar guru mampu menjelaskan materi struktur bagian
tumbuhan dan fungsinya secara mudah, menarik, dan menyenangkan.
Bahan ajar ini bisa digunakan siswa secara mandiri maupun dibimbing
oleh guru. Karena bahan ajar didesain semenarik dan semudah mungkin
untuk bisa dipahami siswa.
c. Pengembangan Draf Produk Awal
Pada tahap ini peneliti menyiapkan bahan-bahan pembelajaran, alat
evaluasi pembelajaran, dan handbook. Format pengembangan produk bisa
berupa bahan cetak seperti modul atau berupa compact disk. Pada tahap ini
produk masih berupa draf kasar, akan tetapi komponen-komponennya
sudah disusun selengkap dan sesempurna mungkin. Dari sini maka
nantinya produk bisa ditambah atau dikurangi lagi menyesuaikan dengan
hasil uji coba awal lapangan dan validasi dari para ahli.
d. Uji Coba Lapangan Awal
Pada tahap ini peneliti mengujikan produk pengembangannya di
lapangan. Selama pengujian ini peneliti meminta para ahli untuk
mengoreksi produknya layak atau tidak untuk dilanjutkan, selain itu
peneliti juga mewawancarai guru-guru mata pelajaran kususnya ipa kelas

4 untuk memberikan masukan tentang produk yang telah dihasilkan.
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Peneliti bisa melakukan diskusi-diskusi dengan guru mata pelajaran, dan
hasil diskusi tersebut nantinya digunakan untuk menyempurnakan produk
pembelajaran.
e. Penyempurnaan Hasil Uji Coba Awal

Setelah melakukan uji coba awal, peneliti bisa memperbaiki produk
yang dikembangkannya, seperti menambahi kegiatan aktif siswa, bobot
materi atau soal-soal evaluasi serta desain yang lebih menarik sesuai
dengan saran atau masukan baik dari guru mata pelajaran maupun dari ahli
isi dan ahli desain.

f. Uji Coba lapangan

Setelah melakukan revisi dan memperoleh produk yang lebih
sempurna peneliti  bisa mengujikan kembali produk yang telah
diperbaikinya. Uji coba dan penyempurnaan materi produk, belum
memperhatikan kelayakan dalam konteks populasi. Kelayakan populasi
dilakukan dalam uji coba dan penyempurnaan yaitu pada tahap uji
lapangan ini.®

Pelaksanaan uji coba lapangan ini sama prosesnya dengan uji coba
tahap awal. Hasil uji coba ini digunakan untuk memperbaiki kembali
kekurangan ataupun kelemahan produk sehingga bisa menjadi produk
berupa bahan ajar yang lebih baik.

g. Penyempurnaan Produk yang Telah Disempurnakan

® Ibid, HIm. 178
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Sesuai dengan hasil uji coba lapangan, peneliti bisa memperbaiki
produknya menjadi lebih sempurna. Penyempurnaan yang dilakukan
peneliti pada tahap ini hampir sama dengan penyempurnaan pada tahap
awal, hanya saja pada tahap ini peneliti harus lebih teliti lagi dan lebih
selektif dalam memilah dan memilih bahan yang akan ditambahkan. Dan
pada tahap ini peneliti bisa meminta para ahli untuk memvalidasi produk
yang disempurnakan tersebut.

. Uji Pelaksanaan Lapangan

Setelah melakukan penyempurnaan produk maka peneliti harus
mengujikan kembali produk yang dikembangkannya untuk mengetahui
kelayakan dan keberhasilan produk tersebut ketika digunakan di lapangan.
Pengujian lapangan ini bisa dilakukan pada guru yang sama dengan uji
coba yang kedua. Pada tahap ini peneliti menggunakan bahan ajarnya di
kelas secara langsung. Hal ini dilakukan agar peneliti bisa mengetahui
secara langsung efektif apa tidaknya produk yang dikembangkan tersebut.
Uji coba ini dilakukan untuk menentukan keberhasilan produk dalam
mencapai tujuan.

Penyempurnaan Produk Akhir

Setelah diuji cobakan di lapangan secara langsung peneliti bisa
memperbaiki produknya kembali jika memang perlu adanya penambahan
atau perbaikan. Penyempurnaan ini dilakukan agar produk yang dihasilkan

benar-benar bisa digunakan dilapangan dan mampu mencapai tujuan yang
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telah ditentukan. Hasil penyempurnaan produk ini bisa dikatakan sebagai
final produk dalam proses penelitian dan pengembangan ini.
j. Desimilasi dan Implementasi

Setelah melakukan penyempurnaan-penyempurnaan, peneliti bisa
melakukan desimilasi dan implementasi. Desimilasi adalah
menyebarluaskan produk untuk disosialisasikan kepada seluruh subjek,
bisa melalui pertemuan, jurnal ilmiah, dan memantau distribusi dan
kontrol mutu. Setelah didesimilasikan, maka setiap sekolah bisa
menggunakan produk di tempatnya masing-masing.

Namun, karena keterbatasan waktu, dan biaya yang dihadapi oleh
peneliti, maka pada tahapan ini tidak bisa dilakukan oleh peneliti. Jadi
produk pengembangan ini implementasinya hanya terbatas di SDI

Hasanuddin 01 Kepanjen.

C. Uji Coba Produk

Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat
digunakan sebagai dasar untuk menetapkan kevalidan, keefektifan, dan
kemenarikan produk yang dihasilkan. Beberapa kegiatan yang dilakukan untuk uji

coba dalam penelitian pengembangan ini antara lain adalah:

1. Desain Uji Coba
Uji coba dilakukan dalam rangka mengetahui tingkat kemenarikan,
validitas dan efektivitas produk. Produk berupa buku ajar pembelajaran, yang

diuji dari tingkat validitas, kemenarikan, dan keefektifannya. Tingkat validitas dan
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kemenarikan bahan ajar diketahui melalui hasil analisis kegiatan uji coba yang
dihasilkan melalui beberapa tahap yaitu:
a. Validasi oleh ahli materi.
b. Validasi oleh ali media pembelajaran.
c. Validasi oleh ahli bidang studi mata pelajaran IPA
d. Uji coba perorangan.
e. Uji coba kelompok kecil.
f. Uji coba lapangan.
Pada kegiatan ini,peneliti melakukan uji perseorangan, dilanjutkan
tahap uji kelompok kecil, sampai dengan tahap uji lapangan. Evaluasi dilakukan
untuk memperoleh masukan yang digunakan untuk memperbaiki kualitas produk,

berikut penjelasan terkait dengan kegiatan pengembangan.’

2. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah ahli materi (isi), ahli
media pembelajaran, guru bidang studi mata pelajaran IPA dan siswa kelas IV
SDI Hasanuddin 01 Dilem. Dapat dijelaskan bahwa kondisi subjek penelitian ini,
adalah siswayang memiliki karakter cukup kompleks, sehingga perlu adanya
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa. Pendekatan yang cocok dilakukan
dalam pembelajaran IPA di SDI Hasanuddin 01 Dilem adalah outdoor learning,
karena didalamnya terdapat kegiatan-kegiatan yang mampu mengarahkan siswa
untuk bersikap aktif dan mandiri. Hal ini dapat dibuktikan dari peningkatan hasil

belajar siswa melalui pengembangan bahan ajar IPA berbasis outdoor learning.

"Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Dian Rakyat, 2009), him.
106-107



52

Penelitian ini dilakukan di SDI Hasanuddin 01 Dilem dengan alasan
sebagai berikut: 1) tidak tersedianya bahan ajar berbasis outdoor learning pada
mata pelajaran IPA kelas 1V; 2) kurang maksimalnya pemanfaatan bahan ajar IPA
yang terdapat di Lingkungan sekitar; 3) tidak adanya laboratorium IPA, sehingga
pelaksanaan praktikum kurang maksimal. Berikut penjelasan terkait dengan
subjek uji coba:

a. Ahli Materi (Isi)

Ahli materi merupakan dosen ahli yang menguasai materi struktur
bagian tumbuhan dan fungsinya, serta menguasai materi terkait dengan basis yang
digunakan yakni outdoor learning. Adapun kualifikasi ahli dalam penelitian
pengembangan ini adalah:

1) Menguasai karakteristik materi IPA khususnya pada materi struktur bagian
tumbuhan dan fungsinya.

2) Memiliki wawasan keilmuwan terkait dengan produk yang dikembangkan.

3) Bersedia sebagai penguji produk bahan ajar IPA kelas IV SDI Hasanuddin 01
Dilem

b. Ahli Desain

Ahli desain yang ditetapkan untuk menguji kevalidan bahan ajar
berbasis outdoor learning ini, pada dasarnya mempunyai kreteria yang sama
dengan ahli materi. Akan tetapi ahli desain mempunyai kemampuan lebih pada
bidang desain bahan ajar.

¢. Ahli Pembelajaran atau Bidang Studi
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Ahli pembelajaran ini merupakan salah satu penguji tingkat kevalidan
dari produk bahan ajar IPA berbasis outdoor learning dengan kualifikasi sebagai
berikut:

1) Guru sedang mengajar ditingkat lembaga SD/MI.

2) Memiliki pengalaman dalam mengajar IPA.

3) Bersedia sebagai penguji serta pengguna produk bahan ajar IPA berbasis
outdoor learning untuk sumber perolehan data hasil pengembangan.

Terkait dengan langkah-langkah yang dilakukan dalam review guru
bidang studi, sama halnya dengan review dosen atau ahli materi maupun media.
d. Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan diambil dari siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01

Dilem yang berjumlah 17 siswa.

3. Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini berupa data
kuantitatif dan kualitatif.2Pada kebutuhan penelitian pengembangan ini, laporan
kuantitatif dapat digabung dengan kualitatif.’

Data kuantitatif diambil dari penyebaran angket dan hasil dari
pencapaian belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan produk bahan ajar.
Data kuantitatif dikumpulkan melalui angket dan tes berikut penjelasannya:

a. Penilaian penelitian oleh ahli isi/materi, ahli media, dan ahli pembelajaran.

b. Penilaian siswa terkait dengan kemenarikan bahan ajar.

8\Wahid Murni dan Nur Ali, Penelitian Tindakan Kelas PendidikanAgama dan Umum Dari
Teori Menuju Disertai Contoh Hasil Penelitian,( Malang : UM Pres, 2008).

%Septiawan Santana, Menulis llmiah Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Yayasan
Pustaka Obor Indonesia, 2007), him. 86
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c. Hasil tes belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan bahan ajar hasil
pengembangan (pre test dan post test).
Data kualitatif dikumpulkan melalui:
a. Wawancara dengan guru IPA terkait dengan informasi pembelajaran di SDI
Hasanuddin 01 Dilem.
b. Masukan, tanggapan, dan saran perbaikan berdasarkan penilaian ahli yang
diperoleh melalui hasil wawancara dari ahli materi/isi, ahli media, ahli

pembelajaran dan siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 Dilem.

4. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data diantaranya
berupa hasil wawancara, angket, dan test perolehan hasil belajar. Wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.’®Angket digunakan
untuk pengumpulan data terkait dengan tanggapan dan saran dari subjek validator
ahli dan subjek sasaran uji coba, selanjutnya digunakan untuk revisi. Angket yang
dibutuhkan dalam penelitian pengembangan ini diantara lain:
a. Angket penilaian atau tanggapan ahli isi bahan ajar IPA.
b. Angket penilaian atau tanggapan ahli media pembelajaran.
c. Angket penilaian atau tanggapan guru IPA SDI Hasanuddin 01 Dilem

d. Angket penilaian atau tanggapan melalui uji coba lapangan (field evaluation).

19 sugiyono,op.cit., him. 317
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Sedangkan tes perolehan hasil belajar yang digunakan untuk
mengetahui  pencapaian  hasil pemahaman siswa dilakukan dengan
membandingkan hasil pre-test dengan hasil post-test yang menunjukkan
keefektifan belajar siswa setelah menggunakan bahan ajar IPA berbasis

outdoor learning.**

5. Teknik Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini
mempunyai tiga teknik diantaranya, analisis isi pembelajaran, analisis deskripif,
analisis hasil tes.
a. Analisis Isi Pembelajaran

Analisis isi dilakukan dengan merumuskan tujuan pembelajaran yang
disesuaikan dengan SK-KD untuk menyusun isi materi bahan ajar yang
dikembangkan. Hasil analisis tersebut kemudian digunakan sebagai bahan
pengembangan bahan ajar IPA berbasis outdoor learning.
b. Analisis Deskriptif

Analisis ini dilakukan pada saat uji coba, data dihimpun dari penilaian
angket penilaian terbuka dan angket penilaian tertutup untuk memberikan kritik,
saran, dan masukan perbaikan.

Hasil dari analisis deskriptif ini digunakan untuk menentukan tingkat

ketepatan, keefektifan, dan kemenarikan produk hasil pengembangan yang berupa

1 Arief, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007),
him. 483
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bahan ajar IPA kelas 1V, untuk menganalisis hasil tanggapan dari validator

menggunakan rumus sebagai berikut:*?

P= Z—)’:me%

¥Xi
Keterangan:

P :Persentase kelayakan

»X  :Jumlah total jawaban skor validator (nilai nyata)

YX;  :Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)

Penilaian dari hasil validasi menggunakan konversi skala tingkat
pencapaian, karena dalam penilaian diperlukan standar pencapaian (skor)dan
disesuaikan dengan kategori yang telah ditetapkan. Berikut tabel kualifiaksi
penilaian:

Tabel 3. 1Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan Persentase.*?

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan
80 — 100% Valid Tidak perlu revisi
60 — 79% Cukup Valid Tidak perlu revisi
40 - 59% Kurang Valid Revisi
0-39% Tidak Valid Revisi

Berdasarkan tabel diatas penilaian dikatakan valid jika memenuhi
syarat pencapaian mulai dri skor 60-100 dari seluruh unsur yang terdapat dalam
angket penilaian ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran, dan siswa. Penilaian
harus memenuhi kriteria valid. Jika dalam kriteria tidak valid maka dilakukan

revisi, sampai mencapai Kkriteria valid.

2Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi pendidikan (Jakarta; Bumi Aksara, 2003).him.313

B. Subali, dkk, Pengembangan CD Pembelajaran Lagu Anak UntukMenumbuhkan
Pemahaman Sains Anak. Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia, prodi Fisika UNNES No.8, Januari
2012
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c. Analisis Hasil Tes

Analisis data hasil tes yang digunakan untuk mengukur perbandingan
hasil belajar siswa, dalam uji coba lapangan dilakukan menggunakan eksperimen
dengan cara membandingkan keadaan sebelum dan sesudah memakai metode
mengajar baru (before-after).’* Berikut penjelasan terkait dengan model

eksperimen before after:

O X 0
Gambar 3. 1 Desain Eksperimen (Before-After)
Keterangan:
O1  : Nilai sebelum perlakuan
02  : Nilai setelah perlakuan
X : Perlakuan

Data uji coba lapangan dihimpun menggunakan angket dan tes
prestasi achievement test (tes pencapaian hasil belajar). Data uji coba lapangan
kemudian dikumpulkan menggunakan tes awal (pre-test) dan tes akhir (post test)
dalam rangka mengetahui perbandingan hasil belajar kelompok uji coba lapangan,
untuk menghitung tingkat perbandingan tersebut menggunakan rumus t-tes,
dengan tingkat kemaknaan 0,5 sebagai berikut™:

1) Mean (rata-rata)
Adapun teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui mean pre

test dan post test dengan rumus sebagai berikut:®

¥sugiono, op.cit., him. 414.
1> Subana, dkk, Statistik Pendidikan,(Bandung : Pustaka Setia, 2005), him. 131-132
16Zen Amiruddin, Statistik Pendidikan Pendidikan, (Yogyakarta:Teras, 2010), him.73
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Mean :Z—x
N

Keterangan:
Mean : rata-rata
X  :jumlah nilai pre atau post tes

N : jumlah sampel

Berdasarkan hasil analisis menggunakan mean (rata-rata) pre tes dan
post tes, dan untuk memperkuat data digunakan analisis t-tes. Teknik analis
datanya menggunakan dependent sample test. Berikut rumus yang digunakan

dalam dengan tingkat kemaknaan 0,5:*’

D
t = ——
dZ
\/ N(N—-1)
Keterangan:
t s Uji-t

D :Diferrent (X2-X1)
d? : Variansi

N : Jumlah Sampel

bid..



BAB IV

HASIL PENELITIAN

Bab ini akan dipaparkan 3 hal terkait dengan data penelitian,
diantaranya adalah (a) deskripsi bahan ajar IPA berbasis outdoor learning (b)
penyajian data validasi (c) hasil uji coba bahan ajar ipa berbasis outdoor learning.
Data yang diambil disajikan secara berurutan berdasarkan masukan-masukan dari
ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran IPA, dan uji coba lapangan pada kelas

IV SDI Hasanuddin 01 Dilem Kepanjen.

A. Deskripsi Bahan Ajar IPA Berbasis Outdoor Learning

Bahan ajar hasil pengembangan yang telah dibuat yakni berbentuk
buku aktivitas siswa materi struktur bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya
berbasis outdoor learning untuk siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 Dilem
Kepanjen.

Bahan ajar ini terdiri dari kata pengantar, landasan al-qur'an, SK/KD
dan indikator, kegiatan pengamatan siswa, tugas lanjutan, mengingat kembali,

evaluasi, kamus sains, dan daftar pustaka. Berikut penjelasannya:

1. Deskripsi LKS Outdoor Learning
a. Cover

Bagian cover di dalam bahan ajar IPA berbasis outdoor learning memiliki 2
sisi yakni sisi cover depan dan sisi cover belakang. Berikut penjelasannya:

1) Cover Depan

59
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Cover depan bahan ajar terdiri dari judul buku, disesuaikan dengan
pokok bahasan yang dikembangkan berjudul “Dunia Sains Mengenal Struktur
Bagian Tumbuhan dan Fungsinya berbasis OutdoorLearning”, background buku
disesuaikan dengan isi materi yang ada di dalam buku, hal ini dimaksudkan agar
pembaca mampu mengetahui makna judul sebelum membuka isi dari buku

tersebut.

Mengenal Struktur Bagian
Tumbuhan Dan Fungsinya

Berbasis
Outdoor Learning

Gambar 4.1 Cover Depan
2) Cover Belakang
Cover belakang mempunyai makna yang berbeda dengan cover depan,
cover belakang lebih didominasi dengan penyampaian makna dari isi buku. Berisi
penjelasan secara global terkait dengan bahan ajar yang dibuat. Serta, gambar-
gambar yang mendukung isi dari materi struktur bagian tumbuhan dan fungsinya,
dan dicantumkan pula instansi dari pengembang yang terletak di bagian paling

bawah.



 Berbasis
Outdoor Learning

Bahan ajar
untuk siswa kelas IV SD/MI ini disusun
menggunakan bahasa yang lugas dan mudah
dipahami sehingga siswa mampu menerima
pembelajaran dengan baik.
Dalam bahan ajar ini, penulis barusaha
untuk ji dan i
materi yang sesuai dengan dasar pembelajaran
outdoor learning yang mana siswa lebih berperan aktif
dalam pembelajaran, sedangkan guru hanya
memfasilitasi dan membimbing siswa. Secara
bahan ajar ini gambar
dengan berbagai corak warna, sehingga
dalam jari materi
struktur bagian tumbuhan dan fungsinya. Selain itu,
siswa melakukan pembelajaran di luar kelas dengan
berbagai praktikum yang sangat menarik. Dengan
demikian akan memudahkan siswa dalam memahami
pelajaran yang disampaikan.
Penulis betha :iarap semoga:ahan ajar ini dapat
lan

menjadi gi
khazanah keilmuan dalam dunia pendidikan

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiych
Fakuttos limu Tarbiyoh Dan Keguruan

i l' UIN Maukana Mk tbrahim Malang

Gambar 4. 2 Cover Belakang

b. Kata Pengantar
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Kata pengantar merupakan rangkaian kata-kata yang berupa ucapan puji

syukur kepada Allah SWT, tujuan disusunnya bahan ajar berbasis outdoor

learning, penjelasan terkait dengan isi dari buku, dan harapan penyusun terhadap

buku yang dikembangkan.

KATA PENGANTAR

Puji ofukur kehadirst Allsh SWT fang telsh mencurshkan segenss
Ridho dan Rahmai-Nfa kepada penuliz. Sehingga, dengan Rahmat-Nfs
buku IPA Berbasis Outdoor Leaming Kelss IV SDIMI™ dspat penulis
zelezaikan dengan baik Sholawat dan zalam zemogs terimpahian kesads
junjungan Nabi Agung Muhammad SAW, fang telsh membawa kits zemus
dari zaman jshiifsh menuju jaman fang digdafa dengan diandainfa
teknolog dan imu pengetshuan fang semakin beckembang zepers halnfs
zaman sekarang.

Tujusn dizuzunnfa buku (LKS) ini, guna memudahkan zizwa dalam
proses pembelsjoran  menggunskan pendekstan berbasis  Oufdoor
Leaming. Selsin itu, zizwa diarapksn mampu melskukan praktkum sezusi
dengan pewnjuk fang ada mengensi pembshazan swuktur bagian
tumbuhan dan fungsinfa.

Buku (LKS) ini jugs dilengkapi dengsn petunjuk lengkap berbagsi
prakthum fang dlskukan & luar kelaz, rangkuman materimateri dan
evaluazi fang dirangkum dalem Uj Mandii. Selsin ita buku ini dilengkapi
Gengan kezimpuian fang dijslaskan dalam kolom Kensep, zehingga ansk
mampu mengerti penjelazan pada sub tema fang ada. Pada akhir
pembshasan, penuliz menambahian rangkuman dari selunh pembshazan
fang terdspat pads kolom Mengingat Kembaf, sems dlengkapi zosl
Evaluasi fang diambil dan UASEN.

Ahir ksts, semogs buku ii dopat bermanfst bagi pembaca dan
Gapat menambah khazansh keiimuwan khususnfs bagi siswa SDIML

Malang, November 2015

=
Gambar 4.3 Kata Pengantar.




62

c. Landasan Dasar Al-Qur’an Struktur Bagian Tumbuhan dan Fungsinya.
Pada halaman landasan Al-Qur’an stuktur bagian tumbuhan dan

fungsinya mencakup ayat yang berkaitan dengan materi yang dikembangkan.

 Sthubbors Lopinn Combods dan Temmpbioge.

T

Landasan Dasar Al-Quran

Struktur Bagian Tumbuhan dan Fungsinya

fungzinfa, batang dan fungsinfs, daun dan fungsinfa, zerts mengensi
bunga dan fungsinfa

Dalam Al-Qur'an terdapa:

t fang menjelaskan tentsng tumbuhan

fakni zurst Al Fsth 2 hut:

£ < g o sy e o s ¢ g F
Arinf:

“ Yaiu sepertl tanaman yang mengeluarkan hinasnys, maks hinas R
menyadikan tanaman it kuat kly menjadi besariah dis dan tegak rus &
stas pokoknys, tanaman iy hatf per .
(Qz. Al Fath: 29).

Dari of st diste: dapst ita tarik kezimpuian bahwa tansman memili
wnez fang skan tumbuh menjad individu baru, zehinggs berkembang

menjadi lesih banfak
%

Gambar 4.4 Landasan Dasar Al-Qur'an

d. SK, KD, dan Indikator

Mencakup penjelasan tentang standar kompetensi, kompetensi dasar, dan
indikator pencapaian yang digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran. SK, KD, dan indikator ini diambil dari peraturan pemerintah No.
22 tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah. Oleh karena

itu perlu adanya pencapaian dari tiap-tiap item secara jelas.
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SK, KD, INDIKATOR

¢ StandarKempetensi

» Memshami hubungan antara struktur bagian tumbuhan dengan

fungsinfa

4 Kompetensi Dasar
> Menjelazkan hubungan antars struktur skar tumbuhan dengan
fungzinfa.
> Menjelazkan hubugan antara struktur batang tumbuhan dengan
fungzinfa.
» Menjelazkan hubungan antars struktur dsun tumbuhan dengan
fungzinfa.

» Menjelazkan hubungan antara bunga dengan fungzinfa.

@ indikator

> ic if bagian  tubuh buh- buh: dan
fungsinfa bagi tumbuhan ity zendii.

> skar tumbuhan dan
parbadasn ciri-ciinfs.

» Menggolongkan batang tumbuhan berdazarksn perzamaan dan
perbedaan ciri-cinnfa.

> daun tumbuhan dan
perbedaan ciri-cirnfa.

> bungs dan
perbedaan ciri-cinnfa

s

Gambar 4.5 SK, KD dan Indikator

Isi dan Pedoman Penggunaan Buku
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Isi dan pedoman penggunaan buku ini mencakup penjelasan dari setiap bagian-

bagian yang terdapat dalam bahan ajar, sehingga siswa dengan mudah memahami

konteks penjelasan yang terdapat didalamnya.

sl DAN PEDOMA N

WUNMN %

=3

Gambar 4.6 Isi dan Pedoman Penggunaan Buku
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f. Daftar Isi
Daftar isi berisi bab dan sub bab yang akan di bahas pada halaman isi
dan disertakan daftar halaman dari seluruh bagian yang terdapat pada bahan ajar,

agar pembaca dengan mudah menemukan pokok bahasan yang dicari.

Mengingst Kermbsh

Mengingst Kembak 12

S Daun 3

Mengingst Kembsk 15

Gambar 4.7 Daftar Isi
g. Judul Bab
Judul bab dicatumkan dengan tujuan untuk mengetahui materi

pembahasan yang akan dipelajari.

umbusr-rumbuhan yong baik®

M Bosttas 1,

Berzama teman-reman kalion, datangloh ke lingkungon persawahan & schitar
‘sekolahmu, kemudian lekubanlah aktivires berilast!

Waictu: 36 menit (1 x pertemusn)
Tujuen:
Mengidertifikesi bagian-begion tumbuhon dan fungzinye
Langkah Kegiaten:
1 Ambilich 6 jenis tanaman yang cda di sekitarmut
2. Amotilch bagian-bagicn Tumbuhan Tersebut, selanjutrya Tulisih
hasil pergemetanmu poda tabel yong Tersedic!

Gambar 4. 8 Judul Bab
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h. Bagian Isi

Bagian-bagian dari isi adalah penjelasan materi struktur bagian
tumbuhan dan fungsinya serta kegiatan pengamatan yang mendukung penjelasan
dari materi. Bahan ajar yang dihasilkan berupa buku ajar yang digunakan siswa
sebagai panduan melakukan pengamatan di luar kelas (outdoor learning),
sehingga isi bahan ajar ini terdiri dari: merumuskan masalah, tujuan, prosedur

percobaan (langkah kegiatan), waktu kegiatan, tabel data. analisis data,

kesimpulan, dan pertanyaan.

- yong burus seperts vang reish
Gheabut dengan akar-okarmye dary permskasn bum: fidik dapat rerap (tegak) seditpun *

= 8 Movi Bowabtitas

Ajakiah reman kelompokmu untuk mengunjurgi Taman yang oda di
lingkungan sckolahmu, kemudion lakukan ckerivitas sesuai yarg ads dibawch ird

Waktu: 36 meri (1 x pertemucn)
Tujuan:
Mergamati bertuk akar pada Tumbuhan
Langkah Kegiatan:
L. Ambillah (cabutich) tanaman di linghurgen sckitarm
2. Bersihkan tanch yang melckat pada akar tanaman terscbut!
3. Amatilah struktur akar tersebut!

4. Kemudian gambariah bentuk kar terscbut pods tabel yang tersedia.

Gambar 4.9 Bagian Isi

I. Tugas Lanjutan
Tugas lanjutan diberikan untuk lebih memahami materi yang di dapat

dari hasil pengamatan pada kegiatan 1.
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1 Tugas Lanjuta

L Daun cpasajekh yeng memiliki tulang daun melengiaung?

2. Adakoh ruang doun yang mirip dengan tulang ikan? Jika oda scbutkan
jenis tanamannya!

3. Daun cpa sajakah yang bentuknya seperti Telapak dan jari tangarmu?

4. Scbutkan manfaat doun bagi Tumbuhan ity serdiri!

6. Bogaimanakah bentuk nulang daun pada fumbuhan berikut in? Sebutkan
noma Tumbuhannye!

6. Daun sirih dan gedung memiliki tuang daun yang berbentuk ..
7. Zat warna hijau peda daun disebut juga dengan_
8. Seburkan kegunaan 2at hijau down pada rumbuhan!

9. Begeimana ciri-ciri bentuk rang daun menyinip, melengkung, menjari dan
zejjer?

10. Jelaskan gambar doun dibawah ini, menurt jumich helci dourmyc!

Gambar 4.10 Tugas Lanjutan
j. Mengingat Kembali
Berisi cuplikan materi untuk menambah pengetahuan anak atau

menanamkan konsep yang diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan.

yoidl Menginga Kenbai |

beritut.

L Tubuhen dengen bunga sempurna, artinya alat kelamin jontan (benang
sari) dan alat kelomin betina (putik) tendapet bersema-zame dalam
sam bunge, mizalnya bunga mawar, bunga sepety, dan tanaman jembu.

2. Tumbuhen dengan bunga tidek sempura, artinya alat kelamin jentan
dar dlat kelamin beting levalnya Terpisch (ridak tendepet dalem sctu
bunga) mizalnya tanaman zalek den jogung.

Bunga discbut lenghop, jike bunga tersebut memiliki kelopak bunga,
mahkore bunga, benrg 2ary, dan putik. Jika bunga tidak memiliki sclch saty

Furgsi bunga yong utama adaich membentuk biji ogar tonaman dapat
melenjuthan keturananye.

Gambar 4.11 Mengingat Kembali
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k. Evaluasi
Kolom eveluasi ini, berisi latihan-latihan soal yang dapat digunakan

untuk menguji pemahaman siswa.

Qo8 ¢ S\ |y
S8 EvaLuASY
e i

A b,

1 Bogion akar yeng berfungsi umtuk melindungi aker saat mencmbas tanch

odalch...
@ Intickar
b. Rombut ckar 4 NS
< Tudung char £

d Akar sercbut

d Mengizap cir don mincral dari dalam tanch
3 yerg

o Rambutan

b. Jagung

=%

Gambar 4.12 Evaluasi

. Kamus Sains

Kamus sains berisi pengertian-pengertian dari istilah ilmiah yang ada di

dalam buku. N EEE————

S o
WainUSESANS;
L Aker + Bagian fumbuhan yeng tumbuh keanch bawsh 6
dalam tanch.
2. Betang + Bagian tumbuhan yang tumbuh di ctas tanch.
3. Bwh Bagian yang
Iebik lanjut dari bunga.
4. ban Bagian tumbuhan yung Tumbuh berhelai-helci
pada renting.
6. Todug Akar Bagian paling ujung aker.
6. Korofil Zat hijou daun yeng dimiliki oleh tumbuhan.
7. Aker Scjumich ckar yarg terdcpet pode pangkal
Serabut tumbchan yang besar dan penjangmya hampir
sama.
8 Akr Avar pokck yorg berascl dari lemboga yorg
turggerg biazerya Tumbuh menghujam ke dalam tanch.

Gambar 4.13 Kamus Sains
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m. Daftar Pustaka
Berisi sumber referensi yang diambil oleh penyusun dari berbagai
sumber, sebagai penguat dan sebagai bukti bahwa bahan ajar tersebut mempunyai

dasar pemikiran. P — =

DAFTAR PUSTAKP

Panuz, k. 2005. Dunis IPA Ksias 1V Sekolah Dasar. Jskarea: Yudhistra

Sucipto, Mafs Guztina. 2016 Kiaten: Intsn Pariwara.

Tim Pussks Agung Harspan. 2013. Sutw Ulangan Sekolah Dusar Kadss 1V,
Jaiarts: Departemen Pendidikan Nasicesl.

i Cipea Prestazi Prima. 2007. Serf Pendataman Materi lie Pengessiuan Alsm
S0 Jskar: EAsngg.

Abdushzhamad, M. Karril. 2003, Aukizat Smiah Datam Al Qurian. Jskars: Meda
Grafka

Sumber Lsin
Dokumentazi prbodi penuiis tshun 20142016
hetpol marceihanz. biogdesic.com diskeez pada 171212016
Feplfwww 2.bo blogzpot com diskzes pada 242:2016

o wordpeezz.com diskzez pads 2432016

hitpilfwww meliowmonk. com diskses pads 2432016

= T
s

Gambar 4.14 Daftar Pustaka

B. Penyajian Data Validasi

Data dari validasi bahan ajar diambil mulai tanggal 24 Agustus 2015,
pengambilan data tersebut melalui hasil dari validasi ahli dan uji lapangan.
Pengambilan data validasi diperoleh dari tiga validator ahli yang terdiri dari satu
validator ahli isi materi, ahli desain, dan ahli pembelajaran guru bidang studi IPA
di SDI Hasanuddin 01 dilem.

Berikut kriteria pensekoran nilai yang digunakan dalam proses

validasi:
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Tabel 4. 1 Kriteria Pensekoran Ahli Materi, Desain, Ahli Pembelajaran, dan Siswa

Kelas IV
Jawaban Keterangan Skor
SB Sangat baik 4
B Baik 3
B Tidak Baik 2
STB Sangat Tidak Baik 1

Pemberian makna masing-masing pengambilan keputusan pada
tingkat ketepatan, keefektifan, dan kemenarikan dapat dilihat pada tabel 4.2,
sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Kriteria Pensekoran Angket Validasi Ahli Materi, Ahli Pembelajaran,
dan Siswa Kelas IV

Jawaban Skor

o O T o
PN wbs

Penyajian data dari analisis penilaian berupa angket dari ahli

materi/isi, ahli media, dan ahli pembelajaran, adalah sebagai berikut:

1. Hasil Validasi Ahli Materi

Produk Pengembagan yang diserahkan kepada ahli materi mata
pelajaran IPA adalah berupa buku ajar. Paparan deskriptif hasil validasi ahli
materi akan ditunjukkan melalui metode kuisioner dengan instrumen angket yang
dapat dilihat pada tabel 4.3, .
a. Data Kuantitatif

Data kuantitatif dapat dilihat pada tabel 4. 3, sebagai berikut:



Tabel 4. 3 Hasil Penilaian Ahli Isi Materi IPA
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Tingkat
i 0,
No. Pernyataan x| x P (%) Kevalidan Ket.
Kesesuaian rumusan topik Cuku
1. | pada pengembangan bahan 3| 4 75 VaIidp Tidak Revisi
ajar.
kesesuaian materi yang Cuku
2. | disajikan pada pengembangan | 3 | 4 75 up Tidak Revisi
! Valid
bahan ajar.
Kesesuaian Standar Cuku
3. | Kompetensi dengan 3| 4 75 up Tidak Revisi
. Valid
Indikator.
Kesesuaian Indikator yang Cuku
4. | disajikan dengan Kompetensi 3| 4 75 Hp Tidak Revisi
Valid
Dasar.
5. /| 4| 4 | 100 valid | Tidak Revisi
uraian isi pembelajaran.
Ketepatan materi yang
6. | disajikan dapat memberikan 3| 4 75 Cukup Tidak Revisi
motivasi kepada siswa. Valid
yd | | CCEEEHER (T O 41 4 | 100 Valid | Tidak Revisi
materi dengan pembahasan.
Ketepatan instrumen evaluasi Cuku
8. | yang digunakan dapat 3 4 75 VaIidp Tidak Revisi
mengkur kemampuan siswa.
Kemudahan bahasa yang Cukup . ..
o digunakan dalam bahan ajar. 3 4 (i Valid Tidak Revisi
10. | Kejelasan paparan materi. 4 4 100 Valid Tidak Revisi
Jumlah | 33| 40 | 82,5% Valid Tidak Reuvisi

Berdasarkan data kuantitatif hasil validator oleh ahli isi materi.

Langkah selanjutnya adalah menganalisis data, dapat dihitung melalui persentase

tingkat pencapaian berikut penjelasannya:

P =% 100%

XX

Keterangan:
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x . Skor jawaban dari validator, oleh wiwis sasmitaninghidayah, S.Pd, M.Si,
sebagai ahli isi materi.

x; : Skor jawaban tertinggi.

P : Persentase tingkat kevalidan.

Jadi jika dimasukkan maka hasilnya adalah:

P_3+3+3+3+4+3+4+3+3+4
4 4% 10

X 100%
=2 X 100%
=82,5%

Tabel 4.3, menunjukkan bahwa hasil validasi ahli materi sebesar 30%
dan dinyatakan valid, yaitu pada item 5, 7, 10, Sedangkan 70% dinyatakan cukup
valid, yaitu pada item 1, 2, 3, 4, 6, 8, 9.

b. Data Kualitatif

Berikut adalah paparan data kualitatif yang dihimpun dari kritik

maupun saran oleh ahli materi yang dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4. 4 Kritik dan Saran Terhadap Materi

Nama Subjek Uji Ahli Kritik dan Saran
Wiwis Sasmitaninghidayah, S.Pd, |a. Tulisan dalam bahan ajar untuk
M.Si lebih diteliti lagi karena ada

beberapa yang salah.

b. Penambahan materi fungsi klorofil
pada tumbuhan.

c. Perbaikan susunan paragraf.

d. Perbaikan kalimat perintah pada
soal evaluasi.

e. Dapat digunakan untuk penelitian.

Berdasarkan tabel kritik dan saran diatas, telah dituliskan bahwasanya

ada beberapa aspek yang perlu direvisi atau diperbaiki sebagai bahan
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pertimbangan apakah produk layak untuk diteliti ataukah tidak, serta sebagai
penyempurnaan produk sehingga dapat menjadi lebih berkualitas, dalam
perbaikan bahan ajar ini memerlukan 1 kali revisian. Validasi pada ahli isi materi
ini dilakukan pada tanggal 7 Agustus 2015 oleh lbu Wiwis Sasmitaninghidayah,
S.Pd, M.Si dalam proses validasi dengan ahli isi materi, peneliti telah melakukan
kosultasi terkait dengan bahan ajar dengan dosen pembimbing yakni Bapak
Abtokhi M.Pd, sehingga ketika proses validasi dengan ahli isi materi tidak ada
revisi terkait dengan materi yang disajikan hanya saja validator ahli materi
mengatakan bahwa “tulisan dalam bahan ajar lebih diteliti karena ada beberapa
kata yang salah, penambahan materi fungsi klorofil, perbaikan susunan paragraf,
dan perbaikan kalimat perintah pada soal evaluasi”.

c. Revisi Produk

Tabel 4. 5 Revisi Bahan Ajar Berdasarkan Validasi Ahli Isi Materi

No. P0|r_1t yang Sebelum Revisi Setelah Revisi
Direvisi
1. Perbaikan Sebut dan jelaskan pembagian | Tuliskan pembagian daun
kalimat daun menurut helai daunnya! menurut helai daunnya.
perintah Jelaskan!
pada soal
bagian C




73

2. [Perbaikan
susunan
paragraf  Mengingat Kemba
pada bab Akar ferdiri dari rambut akar dan tudung akar. Rambut akar /’_\
"Mengingat T it p—
kembali" merenbus e e s )
oo ate; loh sebogu’ Gertiat 4 A::an;;wukm untuk bernafas.
< e > e e e e e
i 8 p . s s b P —————
=32
- =
3. Penambahan | Hanya 2 paragraf dan gambar | Menjadi 3 paragraf. Paragraf
materi pada | bentuk tulang daun tanpa tambahan menjelaskan fungsi
"Mengingat | keterangan. klorofil pada daun
Kembali

Semua data dari hasil review, penilaian, maupun kritik dan saran dari

ahli materi IPA dijadikan landasan sebagai bahan untuk revisi. Hal ini berguna

untuk penyempurnaan komponen bahan ajar IPA berbasis outdoor learning

sebelum duji cobakan kepada siswa kelas 1V.

2. Hasil Validasi Ahli Desain

Paparan deskriptif hasil validasi

ahli

desain terhadap produk

pengembangan bahan ajar IPA kelas IV materi struktur bagian-bagian tumbuhan

dan fungsinya berbasis outdoor learning ditunjukkan melalui metode kuisioner

dengan instrumen angket yang dapat dilihat pada tabel 4.6, 4.7, 4.8,.




a. Data Kuantitatif

Data kuantitatif dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Hasil Penilaian Ahli Desain
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Tingkat

No. Pernyataan X x; | P (%) Kevalidan Ket.

Desain cover sesuai dengan isi .
1. | materi. o 1N | 100 Valid Tidak Revisi

Jenis huruf yang digunakan
2 sesuai dengan siswa MI kelas | 4 4 | 100 Valid Tidak Revisi

' V.

Ukuran huruf yang digunakan
3 sesuai dengan siswa MI kelas | 4 4 | 100 Valid Tidak Revisi
C ]IV

Gambar pada buku  sesual | 5 |\ 4 | 75 | cykup Valid | Tidak Revisi
4. | dengan materi.

Gambar  yang digunakan | 5 | 4 | 75 | cykyp Valid | Tidak Revisi
5. | menarik minat siswa.

Tata letak gambar pada buku| 5 |, | 75 | cykup Valid | Tidak Revisi
6. | menarik.

Gambar pada buku dekat dengan . .
7. | kehidupan siswa. 2 g Valid Tidak Revisi
8 Ukuran gambar pada buku tepat. | 3 4 | 75 CukupValid | Tidak Revisi
9 Warna pada buku konsisten. 4 4 | 100 Valid Tidak Revisi
10 Layout pada buku menarik. 4 4 | 100 Valid Tidak Revisi

Jumlah | 36 | 40 | 90% Valid Tidak Reuvisi

Berdasarkan data kuantitatif hasil validator oleh ahli media, langkah

selanjutnya adalah menganalisis data, dapat dihitung melalui persentase tingkat

pencapaian, berikut penjelasannya:

p=2% % 100%

Xi

Keterangan:

x . Skor jawaban dari validator, oleh Bapak Muhammad Walid sebagai ahli

desain bahan ajar.
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x; . Skor jawaban tertinggi.
P : Persentase tingkat kevalidan.
Jadi, jika dimasukkan maka hasilnya:

P_4+4+4+3+3+3+4+3+4+4

0,
%10 X 100%

36
=5 X 100%
=90%
Dilihat dari tabel 4.7,menunjukkan bahwa data hasil validasi ahli

materi IPA berbasis outdoor learning pada materi struktur bagian tumbuhan dan
fungsinya kelas IV yakni sebesar 60% menyatakan valid, yaitu pada item 1, 2, 3,
7,9, 10 Sedangkan 40% menyatakan cukup valid, yaitu pada item 4, 5, 6, 8.

b. Data Kualitatif

Tabel 4. 7 Kritik dan Saran Ahli Media

Nama Subjek Uji Ahli Kritik dan Saran

Muhammad Walid a. Perlu ada tambahan gambar pada materi "Mengingat
Kembali"

Berdasarkan tabel kritik dan saran diatas, tidak banyak yang perlu
di revisi oleh penulis. Hanya perlu ada penambahan gambar pada materi

"Mangingat Kembali". Bahan ajar ini hanya memerlukan 1 kali revisi.

c. Revisi Produk
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, berikut paparan data terkait
dengan revisi bahan ajar berbasis outdoor learning:

Tabel 4. 8 Revisi Bahan Ajar Berdasarkan Validasi Ahli Desain

Point yang

No. Direvisi

Sebelum Revisi Setelah Revisi
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1. Kesesuain cover
dengan isi buku.
Gambar ikan
diganti  dengan
gambar bunga

Lembar Kerja Siswa

5

4
.
(X '::"

2. |Penambahan nama | ...... :
Durja folny

pengarang  pada | === o

bagian bawah i

buku.

Menganal Struktur Begian-Bagian
Tumbuhan Dan Fungsinya

Berbasis
Outdoor Learning

Semua data dari hasil review, penilaian, maupun Kritik dan saran dari
ahli desain dijadikan landasan sebagai bahan untuk revisi. Hal ini berguna untuk
penyempurnaan komponen bahan ajar IPA berbasis outdoor learning sebelum duji

cobakan kepada siswa kelas IV.

C. Perbedaan Hasil Uji Coba Produk Bahan Ajar IPA Outdoor Learning

1. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran Guru Bidang Studi IPA
Produk Pengembagan yang diserahkan kepada ahli pembelajaran guru
bidang studi IPA adalah berupa buku ajar. Paparan deskriptif hasil validasi ahli
materi IPA ditunjukkan melalui metode kuisioner dengan instrumen angket yang
dapat dilihat pada tabel 4.9, 4.10.
a. Data Kuantitatif
Data kuantitatif dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut:

Tabel 4. 9Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran Guru Bidang Studi IPA
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Tingkat
i [0)
No. Pernyataan X x; | P (%) Kevalidan Ket.
Kesesuaian rumusan topik pada )
1. | pengembangan bahan ajar. 4 4 100 Valid Tidak Revisi
Kesesuaian materi yang
, | disajikan pada pengembangan | 4 | 4 | 100 Valid | Tidak Revisi
* | bahan ajar.
Kesesuaian Standar ] ) o
3. | Kompetensi dengan Indikator. 41 4] 100 Valid Tidak Revisi
Kesesuaian Indikator yang
A disajikan dengan Kompetensi 3| 4| 75 | Cukup Valid| Tidak Revisi
* | Dasar.
Kesesuaian sistematika uraian ) ) o
5 isi pembelajaran. 4 4 100 Valid Tidak Revisi
4 Kejelasan paparan materi. 4 | 4| 100 Valid Tidak Revisi
Ketepatan materi yang
- disajikap dapat me_:mberikan 4| 4 100 valid Tidak Revisi
| motivasi kepada siswa.
Kesesuaian rangkuman materi J ) o
8 | dengan pembahasan. 4 4 100 Valid Tidak Revisi
Ketepatan instrumen evaluasi
o | NICEIHIEEEHERERIC RGN g4 g R Valid | Tidak Revisi
| kemampuan siswa.
Kemudahan bahasa yang . . ..
10. | digunakan dalam bahan ajar. 3 4 75 | Cukup Valid| Tidak Revisi
Jumlah | 38 | 40 | 95% Valid Tidak Revisi

Berdasarkan data kuantitatif hasil validator oleh ahli pembelajaran guru

bidang studi IPA materi struktur bagian tumbuhan dan fungsinya terhadap bahan

ajar IPA berbasis outdoor learning yang dikembangkan. Langkah selanjutnya

adalah menganalisis data, sehingga dapat dihitung melalui persentase tingkat

pencapaian berikut penjelasannya:
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P = 2Xx 100%
XX

Keterangan:
x . Skor jawaban dari validator, oleh Bapak Abu Toyyib S.Ag sebagai ahli
pembelajaran guru bidang studi IPA.
x; . Skor jawaban tertinggi.
P : Persentase tingkat kevalidan.

Jadi jika dimasukkan maka hasilnya adalah:

P_4+4+4+3+4+4+4+4+4+3
4 4x10

X 100%
= % X 100%
=95%

Dilihat dari tabel 4.9, menunjukkan bahwa data hasil validasi ahli
materi IPA berbasis outdoor learning kelas IV yakni sebesar 95% dinyatakan
valid, yaitu pada item 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, . Sedangkan 5% dinyatakan cukup
valid, yaitu pada item 4, 10
b. Data Kualitatif

Berikut adalah paparan data kualitatif yang dihimpun dari Kkritik

maupun saran oleh ahli materi yang dapat dilihat pada tabel 4.10.

Tabel 4. 10 Kritik dan Saran Terhadap Ahli Pembelajaran IPA

Nama Subjek Uji Ahli Kritik dan Saran

1. Sebaiknya buku ajar dikonsultasikan pada
wali kelas atau guru mapel IPA sehingga
setiap murid dapat memegang satu persatu
meskipun saat praktek dibentuk menjadi 5
kelompok.
2. Kami siap membantu demi kebaikan

Abu Toyyib, S.Ag
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bersama.

Berdasarkan tabel kritik dan saran diatas, telah dituliskan bahwasanya
ada beberapa aspek yang perlu direvisi sebagai penyempurnaan produk, dalam
perbaikan bahan ajar ini memerlukan 1 kali revisian. Data diambil pada tanggal
29 Agustus 2014, sekaligus melakukan penelitian karena telah mendapat
persetujuan dari para validator ahli, serta dosen pembimbing tak terkecuali ahli
pembelajaran guru bidang studi IPA telah mengizinkan melakukan penelitian
dikarenakan bahan ajar layak untuk diuji berdasarkan kriteria angket, pendapat,
serta kritik dan saran dari validator ahli. Validasi ahli pembelajaran yakni Bpk.
Abu Toyyib S.Ag, Beliau hanya menyarankan bahwa “sebaiknya semua siswa
mendapat buku satu persatu walaupun nanti dibagi menjadi 5 kelompok. Tidak
perlu sebagus itu, di foto copy saja kemudian dibagikan satu siswa mendapatkan
satu buku”.

c. Revisi Produk

Semua data hasil review, penilaian, maupun kritik dan saran dari ahli
pembelajaran guru bidang studi IPA dijadikan landasan sebagai bahan untuk
revisi dan berguna untuk penyempurnaan komponen bahan ajar sebelum diuiji

cobakan kepada siswa kelas IV.

2. Uji Coba Terhadap Subjek Uji Coba

Data validasi diambil dari hasil uji coba terhadap bahan ajar pada

tanggal 24 Agustus 2015. Produk pengembangan yang diuji cobakan dilapangan
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yaitu berupa bahan ajar, yang mana pengujian produk ini akan melalui 3 tahap
diantaranya; 1) uji coba perorangan (one-on-one) diwakili oleh 3 siswa yang
memiliki kriteria tingkat kemampuan “pintar” yang baik, sedang, dan kurang; 2)
uji coba kelompok kecil (small group evaluation) diwakili oleh 6 siswa yang
diambil secara acak; 3) uji coba lapangan (field evaluation) yang dilakukan oleh
seluruh siswa kelas 1V SDI Hasanuddin 01 Dilem Kepanjen Malang. Berikut

paparan data hasil uji coba:*

a. Hasil Penilaian Uji Coba Perorangan(One-on-One)
1) Paparan Data Kuantitatif

Tabel 4. 11 Hasil Penilaian Uji Coba Perorangan (One-on-One)

Responden Tingkat
No. Pernyataan Yx | Yxi P (%) | Kevalidan Ket.
1 2 3
Bahan ajar limu
1 Pengetahuan Alam ini 3 4 | 4 11 12 92 valid Tldgk_
dapat memudahkan Revisi
siswa dalam belajar
Bahan ajar limu
Pengetahuan Alam ini Tidak
2. | dapat memberi 4 | 4 | 4 12 12 100 Valid .
\ Revisi
semangat siswa dalam
belajar
Bahan ajar ini
3. | memudahkan siswa 3044|1112 92 | vaig |9
untuk memahami limu Revisi
Pengetahuan Alam.

'Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran. (Jakarta: Dian Rakyat,
2009),hIm.107-108




Soal-soal pada bahan Tidak

4. | ajar llmu Pengetahuan 3 3 | 4 10 12 83 Valid .

Revisi
Alam tergolong mudah.

5. | Jenis huruf dan ukuran
huruf yang terdapat Tidak
dalam bahan ajar lImu 4 4 | 3 11 12 92 Valid .

L Revisi
Pengetahuan Alam ini
mudah dibaca.
Selama mempelajari

6. buku ini, siswa tidak 3 3 | 4 10 12 83 valid Tldgk_
menemui kata-kata Revisi
yang sulit.

Petunjuk yang terdapat

7, |dalam bahan ajar limu | 5\ 4} 4 | 49 | 12 | 92 | valig | JldEK
Pengetahuan Alam ini Revisi
sangat mudah dipahami
Bahasa yang digunakan Tidak

8 |dalam bahan ajar bisa| 4 | 4 | 4 12 12 100 Valid .

. ) Revisi
dipahami.

9. Soal-soal latihan, sesuai 4 3| 4 11 12 92 valid Tldz_ik_
dengan pembahasan. Revisi
Selama menggunakan
bahan ajar, siswa tidak
memerlukan bantuan Tidak

10. | orang lain seperti 4 2 | 4 10 12 83 Valid Revisi

evisi
teman, guru, atau orang
tua untuk
mempelajarinya.
Jumlah | 35 | 35 | 39 | 109 | 120 %038 Valid T'd"flk.
% Revisi
Keterangan:

Responden 1: siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 bernama Yusrin Arfad Adriyan,

selanjutnya yakni analisis data.

2: siswa kelas V SDI Hasanuddin 01 bernama Dania Zahwa Suwandi,
3: siswa kelas V SDI Hasanuddin 01 bernama Devi Apriliani.
2) Analisis Data

Data kuntitatif diperoleh dari uji perorangan pada tabel 4.11, langkah
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Berikut adalah prosetase tingkat pencapaian bahan ajar uji coba

perorangan:

P:ZZ—Xxmo%

Xi
Keterangan:

X : Skor jawaban oleh responden siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01.
X; : Skor jawaban tertinggi.

P : Persentase tingkat kevalidan.

Jadi jika dimasukkan maka hasilnya adalah:

P_11+12+11+1O+11+10+11+12+11+1O

0
170 X 100%

=199 100%

120
=90,8%

Karena bobot tiap pilihan adalah satu, maka persentase hasil uji
coba perorangan adalah 90,8%. Setelah dikonversikan dengan tabel konversi skala
4, tingakat pencapaian 90,8% berada pada kualifkasi valid sehingga bahan ajar ini
tidak perlu direvisi.

Kritik dan saran dari responden pada uji coba perorangan dalam
pertanyaan melalui angket, diterima dan dijadikan bahan pertimbangan untuk

menyempurnakan bahan ajar.
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b. Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group Evaluation)
1) Paparan Data Kuantitatif
Berikut paparan data kuantitatif hasil uji coba kelompok kecil dalam tabel 4.12:

Tabel 4. 42 Hasil Penelitian Uji Coba Kelompok Kecil

Responden Tinakat
Pernyataan Yx Yxi P (%0) Keva%i dan Ket.
1 2 3 4 5 6

Bahan ajar Ilmu Pengetahuan Tidak
Alam ini dapat memudahkan | 3 4 4 4 4 4 23 24 95,8 Valid Revisi
siswa dalam belajar

Bahan ajar Ilmu Pengetahuan Tidak
Alam ini dapat memberi| 4 4 4 4 3 4 23 24 95,8 Valid Revisi
semangat siswa dalam belajar

Bahan ajar ini memudahkan Tidak
siswa untuk memahami Illmu| 3 3 3 4 4 3 20 24 83,3 Valid Revisi
Pengetahuan Alam.

Soal-soal pada bahan ajar IImu

Pengetahuan Alam tergolong 3 3 3 4 4 4 21 24 875 valid Tldz_ik_
mudah. Revisi
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5. | Jenis huruf dan ukuran huruf
yang ferdapat dalam ‘bahan| ., |, | 4 |4 | 4 | 4 24 24 100 Valid Tidak
ajar llmu Pengetahuan Alam Revisi
ini mudah dibaca.
Selama mempelajari buku ini, Tidak
6. | siswa tidak menemui kata-kata | 4 3 3 4 4 4 22 24 91,6 Valid Revisi
yang sulit.
Petunjuk yang terdapat dalam
7 bahan ajar Ilmu Pengetahuan 3 3 4 3 4 3 20 24 83 3 valid Tldi_ik_
Alam ini sangat mudah Revisi
dipahami
Bahasa yang digunakan dalam . Tidak
8 | bahan ajar bisa dipahami. 4 ; 3 £ y . z 24 916 Valid Revisi
9. Soal-soal latihan,  sesuai 3 4 3 4 3 3 20 24 83 3 valid Tldi_ik_
dengan pembahasan. Revisi
Selama menggunakan bahan
ajar, siswa tidak memerlukan Tidak
10. | bantuan orang lain seperti | 4 4 4 4 3 4 23 24 95,8 Valid Revisi
teman, guru, atau orang tua
untuk mempelajarinya.
. Tidak
Jumlah | 35 36 35 39 36 | 37 218 240 90,8% Valid Revisi

Keterangan:
Responden 1: siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 bernama Adi Agus Saputra,

2: siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 bernama Ariyabima Imam Tabrani,
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3: siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 bernama Frisna Ainirrohma,
4: siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 bernama M. Habibi Adit Dwi Prasetya,
5: siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 bernama Nezha Putri Nur Halimah, dan
6: siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 bernama Wilda Azgiya.
2) Analisis Data
Data kuntitatif diperoleh dari uji coba kelompok kecil pada tabel 4.15, langkah selanjutnya yakni analisis data. Berikut

adalah prosetase tingkat pencapaian bahan ajar uji coba perorangan:

P:ZZ—Xxmo%

Xi

Keterangan:
X : Skor jawaban oleh responden siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 Dilem Kepanjen.
X; : Skor jawaban tertinggi.

P : Persentase tingkat kevalidan.
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Jadi jika dimasukkan maka hasilnya adalah:

P_23+23+20+21+24+22+20+22+20+23

0,
40 X 100%

218
= 0,
-0 % 100%

=90,8%

Persentase hasil uji coba perorangan adalah 90,8%. Setelah dikonversikan dengan tabel konversi skala 4, tingkat
pencapaian 90,8% berada pada kualifkasi valid sehingga bahan ajar ini tidak perlu direvisi. Kritik dan saran dari responden pada uji

coba kelompok kecil dalam pertanyaan melalui angket, diterima dan dijadikan bahan pertimbangan untuk menyempurnakan bahan ajar.

c. Uji Lapangan (Field Evaluation)
1) Paparan Data Kuantitatif

Berikut paparan data kuantitatif hasil uji coba lapangan dalam tabel 4.13:



Tabel 4. 13 Hasil Penelitian Uji Coba Lapangan
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Skor yang Diperoleh dari
Responden

Tingkat
No. Pernyataan 123,456,7891011,1213,14, | 2% | Zxi | p@) | Kevalidan Ket.
15,16,17
1. Bahan ajar llmu Pengetahuan
Alam ini dapat memudahkan
siswa dalam belajar 33.4.4.444344434434.4 63 68 92,6 Valid Tidak Revisi
2. Bahan ajar llmu Pengetahuan
Alam ini dapat memberi . . ..
semangat siswa dalam belajar 4,3,4,4,44434,4,44344A44 e be 95,5 Valid Tidak Revisi
3. Bahan ajar ini memudahkan
siswa untuk memahami Illmu 33434434444344433 61 68 89,7 Valid Tidak Revisi
Pengetahuan Alam.
4. Soal-soal pada bahan ajar IImu
Pengetahuan Alam tergolon i i isi
mudgah. g g 334,33434344344443 60 68 88,2 Valid Tidak Revisi
5. Jenis huruf dan ukuran huruf
yang terdapat dalam bahan ajar
IImu Pengetahuan Alam ini 3.4,4,443444443.44444 65 68 95,5 Valid Tidak Revisi

mudah dibaca.
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Selama mempelajari buku ini,
siswa tidak menemui kata-kata
yang sulit.

4,3,43,3,4,3,3,44,4,4,4,43,4,3

61

68

89,7

Valid

Tidak Revisi

Petunjuk yang terdapat dalam
bahan ajar Ilmu Pengetahuan
Alam ini sangat mudah
dipahami

3,4,4,3,4,4,4,3,3,3,4,3,4,4,3,3,3

62

68

91,1

Valid

Tidak Revisi

Bahasa yang digunakan dalam
bahan ajar bisa dipahami.

4,4,4,4,443444,4334444

65

68

95,5

Valid

Tidak Revisi

Soal-soal latihan, sesuai

dengan pembahasan.

3,4,4,43,4,3,4,43,4,3,3,4,43,4

61

68

89,7

Valid

Tidak Revisi

10.

Selama menggunakan bahan
ajar, siswa tidak memerlukan
bantuan orang lain seperti
teman, guru, atau orang tua
untuk mempelajarinya.

4434,2444724A47234444

60

68

88,2

Valid

Tidak Revisi

Jumlah

623

680

91,6%

Valid

Tidak Revisi




Keterangan:

Respondenl: siswa kelas 1V SDI Hasanuddin 01 bernama Adi Agus Saputra,

2:

3:

4:

1

8:

9:

10:

11:

12:

13:

14:

15:

16:

17

2. Analis

siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 bernama Ahmad Jauharil M.,
siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 bernama Amirulyasin,

siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 bernama Ariyabima Imam T.,

: siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 bernama Dania Zahwa Suwandi,

: siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 bernama Devi Apriliani

siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 bernama Frisna Ainirrohma,
siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 bernama Judis Triana Tasya,
siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 bernama M. Al Baihagi Diva N,
siswa kelas 1V SDI Hasanuddin 01 bernama M. Habibi Adit Dwi,
siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 bernama M. Tio Romadhoni,
siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 bernama M. Tirta Wijaya,
siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 bernama Nezha Putri Nur H.S,
siswa kelas 1V SDI Hasanuddin 01 bernama Nilna R.F,

siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 bernama Nurul Hidayah Qirom,
siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 bernama Wilda Azkiya,
: siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 bernama Yusrin Arfad Adriyan,

is Data

Data kuntitatif diperoleh dari uji lapangan pada tabel 4.13, langkah

selanjutnya yakni analisis data. Berikut adalah prosetase tingkat pencapaian bahan

ajar uji coba perorangan:

p= ZZ— % 100%

XU



Keterangan:

X : Skor jawaban oleh responden siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01.
X; : Skor jawaban tertinggi.
P : Persentase tingkat kevalidan.

Jadi jika dimasukkan maka hasilnya:

P_63+65+61+60+65+61+62+65+61+60
B 680

X 100%

_ 623
0 100%

=91,6%

Karena bobot tiap pilihan adalah satu, maka persentase hasil uji coba
perorangan adalah 91,6% dan dapat dilihat pada tabel konversi skala 4 yang
berada pada kualifkasi valid sehingga bahan ajar ini tidak perlu direvisi.

Kritik dan saran dari responden uji coba lapangan yang dihimpun
melalui angket, diterima dan dijadikan bahan pertimbangan untuk
menyempurnakan bahan ajar.

3. Analisis Data Hasil Pre-Test dan Post-Test

Berikut penyajian data pre-test dan post-test yang didapat dari siswa

kelas V pada uji lapangan disajikan pada tabel 4.14, dibawabh ini:

Tabel 4. 54 Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Pre-Test dan Post-Test

Nilai
No Nama Pre-Test Post-Test
1 | Adi Agus Saputra 60 100
2 | Ahmad Jauharil M. 60 80
3 | Amirul Yasin 60 80
4 | Ariya Bima Tabrani 60 70
5 | Dania Zahwa Suwandi 60 90




6 | Devi Apriliani 40 70
7 | Frisna Ainirrohma 40 90
8 | Judis Triana Tasya 30 70
9 | M. Al Baihagi Ananda 70 100
10 | M. Habibi Adit Dwi P. 40 70
11 | M. Tio Ramadani 30 70
12 | M. Tirta W. 40 80
13 | Nezha Putri N. 30 90
14 | Nilna Rihanil Faradis 70 90
15 | Nurul Hidayah 40 90
16 | Wilda Azgiya 60 90
17 | Yusrin Arfad Adriyan 80 100
Jumlah 810 1360

Tabel di atas, dapat dilihat dengan mencari rata-rata hasil pre-test dan
post-test dengan rumus:

X

Mean = ==
ean N

Keterangan:

Mean : rata-rata.

Yx  :jumlah nilai pre-test dan post-test
N : jumlah sampel.

Berdasarkan perhitungan rata-rata dengan menggunakan rumus diatas
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test adalah 47,6 dan nilai rata-rata post-test
adalah 80.

Rata-rata nilai siswa tersebut dapat dilihat berdasarkan jumlah rata-
rata atau mean post-test yakni 86,5 lebih besar dibandingkan dengan nilai pre test
yang cenderung lebih kecil yakni 47,6, menunjukkan bahwa terdapat pemahaman
yang signifikan sebanyak 32,4. Siswa mengalami peningkatan nilai/hasil belajar

setelah menggunakan produk bahan ajar IPA berbasis outdoor learning, sehingga



dapat dikatakan bahwa buku IPA berbasis outdoor learning mampu secara efektif
meningkatkan pemahaman pada pelajaran IPA siswa kelas IV.

Data nilai pre-test dan post-test tersebut selanjutnya dianalisis melalui
uji t dua sampel (Paide Sampel T-Tes). Teknik analisis ini digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh terhadap perlakukan yang diberikan kepada
kelompok objek penelitian. Indikator ada tidaknya pengaruhdari penelitian ini
yakni apabila terjadi perbedaaan antara pemahaman kognitif siswa yang dilakukan
sebelum dan setelah menggunakan bahan ajar yang dikembangkan.

Berdasarkan data yang ada, maka akan dilakukan perhitungan terkait
dengan bahan ajar yang dikembangkan apakah dapat meningkatkan pemahaman
kognitif siswa ataukah tidak. Berikut langkah-langkah perhitungan menggunakan
rumus uji-t:

Langkah 1; membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat
Ha: Terdapat perbedaan pemahaman kognitif siswa antara sebelum dan sesudah
menggunakan bahan ajar IPA materi struktur bagian tumbuhan dan fungsinya
berbasis outdoor learning.

Ho: Tidak terdapat perbedaan pemahaman kognitif siswa antara sebelum dan
sesudaah menggunakan bahan ajar IPA materi struktur bagian tumbuhan dan
fungsinya berbasis outdoor learning.

Langkah 2; mencari Thiung dengan rumus sebagai berikut:

D
d2
N(N-1)

Langkah 3; menentukan kriteria uji-t.

t =

dan db =N-1=17-1



a. Jika nilai t piwung lebih kecil daripada t wpet maka signifikan artinya Ho diterima
dan Ha ditolak.
b. Jika nilai t niung lebih besar daripada t wper maka signifikan artinya Ho ditolak
dan Ha diterima.
Langkah 4; menentukan hasil statistik pada pre-test dan post-test
dengan rumus uji-t

Tabel 4. 15Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Pre-Test dan Post-Test dengan

Rumus uji-t
Nilai 2
N9 A Pre-Test | Post-Test | 2~ d
1 | Adi Agus Saputra 60 100 40 1600
2 | Ahmad Jauharil M. 60 80 20 400
3 | Amirul Yasin 60 80 20 400
4 | Ariya Bima Tabrani 60 70 10 100
5 | Dania Zahwa Suwandi 60 90 30 900
6 | Devi Apriliani 40 70 30 900
7 | Frisna Ainirrohma 40 90 50 2500
8 | Judis Triana Tasya 30 70 40 1600
9 | M. Al Baihagi Ananda 70 100 30 900
10 | M. Habibi Adit Dwi P. 40 70 30 900
11 | M. Tio Ramadani 30 70 40 1600
12 | M. Tirta W. 40 80 40 1600
13 | Nezha Putri N. 30 90 60 3600
14 | Nilna Rihanil Faradis 70 90 20 400
15 | Nurul Hidayah 40 90 50 2500
16 | Wilda Azgiya 60 90 30 900
17 | Yusrin Arfad Adriyan 80 100 20 400
810 1360 560 21200

Berikut adalah hasil pre-test dan post-test dengan rumus uji-t:

D
t = —
/d_z »D
N(N—-1) D = N
3294 560
~ [ 21200 17
\/17 17 — 1
( ) = 32,94
32,94

= Keterangan:
21200




Langkah 5; membandingkan t nitung dan t apel
Thitung =3,73
Tabel =1,740

Langkah 6; kesimpulan

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa t hitung = 3,73 t tanel = 1, 740.
Kesimpulannya maka Ho ditolak dan Ha diterima, jadi terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil pemahaman sebelum dan setelah pemakaian bahan ajar IPA
materi struktur bagian tumbuhan dan fungsinya berbasis outdoor learning. Pada
tabel 4.15. dari rata-rata hasil pre-test dapat diketahuai bahwa X; = 47,64 dan
post-test,dapatdiketahuai bahwa X, = 80,00 maka menunjukkan bahwa hasil post-

test mengalami peningkatan sebesar 32,36.






BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan terkait dengan, (a) analisis
pengembangan bahan ajar, (b) revisi produk pengembangan bahan ajar, (c)
analisis tingkat keefektifan, keefensiensi, dan kemenarikan bahan ajar IPA materi

struktur bagian tumbuhan dan fungsinya berbasis outdoor learning.

A. Analisis Pengembangan Bahan Ajar

Pengembangan bahan ajar IPA berbasis outdoor learning kelas 1V
SD/MI ini didasarkan pada kenyataan bahwa belum tersedianya bahan ajar
berbasis outdoor learning.

Prosedur pengembangan ini ditempuh melalui beberapa tahap vyaitu:
1) tahap analisis situasi siswa, 2) tahap pengembangan rancangan bahan ajar, 3)
tahap penulisan bahan ajar, dan 4) tahap penilaian bahan ajar.

Bahan ajar ini memiliki kelebihan dan kekurangan yang masih perlu
perbaikan. Kelebihan dari bahan ajar IPA berbasis outdoor learning, dengan bahan
ajar lain adalah sebagai berikut:

a. Bahan ajar ini di desain berdasarkan karakteristik siswa pengguna sehingga
dapat digunakan secara mandiri.

b. Bahan ajar di desain sebagai buku penunjang pelajaran IPA materi struktur
bagian tumbuhan dan fungsinya disesuaikan dengan kurikulum KTSP tahun

2006, sehingga dapat digunakan untuk kurikulum selanjutnya.

96
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c. Bahan ajar ini dilengkapi dengan landasan Al-quran serta isi dan pedoman
buku, sehingga pembaca dapat mengerti tujuan dari buku IPA berbasis outdoor
learning.

d. Materi yang disajikan sesuai dengan SK-KD sehingga bahan ajar ini dapat
tersusun secara sistematis. Selain itu, dilengkapi juga dengan Kkegiatan
pengamatan yang dilakukan oleh siswa berbasis outdoor learning, yang
bertujuan mengembangkan pengetahuan siswa tentang struktur bagian-bagian
tumbuhan dan fungsinya.

e. Kelengkapan bahan ajar ini juga dapat dilihat melalui rangkuman materi yang
terdapat pada kolom mengingat kembali, diharapkan siswa mampu mengingat
apa yang telah dipelajari melalui rangkuman materi tersebut.

f. Pada setiap kegiatan pengamatan dilengkapi tabel pengamatan yang harus di isi
oleh siswa, sehingga siswa mampu menarik kesimpulan dari tabel tersebut.

g. Pada Tugas Lanjutan siswa menuliskan hasil kesimpulan yang diperoleh pada
kegiatan pengamatan yang dilakukan.

Adapun kekurangan dari bahan ajar IPA materi struktur bagian
tumbuhan dan fungsinya untuk kelas IV SD/MI berbasis outdoor learning yang
dikembangkan adalah hanya terbatas pada satu pembahasan materi saja yaitu

struktur bagian tumbuhan dan fungsinya.

B. Analisis Data Validasi Ahli Materi IPA
Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuisioner angket

penilaian produk, adalah sebagai berikut:
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Skor 1 untuk tidak jelas, tidak sesuai, tidak relevan, tidak sistematis, tidak
motivasi, tidak mengukur kemampuan.

Skor 2 untuk kurang jelas, kurang sesuai, kurang relevan, kurang sistematis,
kurang memotivasi, kurang mengukur kemampuan.

Skor 3 untuk jelas, sesuai, relevan, sistematis, memotivasi, mengukur
kemampuan.

Skor 4 untuk sangat jelas, sangat sesuai, sangat relevan, sangat sistematis,
sangat memotivasi, sangat mengukur kemampuan.

Berikut adalah paparan data hasil validasi ahli isi materi IPA terhadap

bahan ajar IPA materi struktur bagian tumbuhan dan fungsinya berbasis outdoor

learning berdasarkan tabel 4.3, adalah sebagai berikut:

a

b.

Kesesuaian rumusan topik pada pengembangan bahan ajar jelas dan sesuai.
kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan bahan ajar sesuai.
Kesesuaian standar kompetensi dengan indikator sesuai.

Kesesuaian indikator yang disajikan dengan kompetensi dasar sesuai.
Kesesuaian sistematika uraian isi pembelajaran sangat sistematis dan sangat
sesuai.

Ketepatan materi yang disajikan dapat memberikan motivasi kepada siswa
relevan dan memotivasi.

Kesesuaian rangkuman materi dengan pembahasan sangat jelas dan sangat

sistematis.

. Ketepatan instrumen evaluasi yang digunakan dapat mengkur kemampuan

siswa.
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i. Kemudahan bahasa yang digunakan dalam bahan ajar jelas dan sistematis.
J. Kejelasan paparan materi sangat jelas dan sangat sesuai

Data dari angket tanggapan vyang diisi oleh lbu Wiwis
Sasmitaninghidayah, S.Pd, M.Si sebagai ahli isi materi, dapat dihitung

menggunakan presentase tingkat kevalidan bahan ajar sebagai berikut:

P=2%%100%
XXi

33
P=—Xx100%
40

=82,5%
Berdasarkan hasil yang tertulis di atas, diperoleh persentase sebesar
82,5% berada pada kualifikasi valid sehingga bahan ajar dapat digunakan dengan
revisi kecil. Keterangan tersebut menunjukkan bahwasanya bahan ajar IPA materi
struktur bagian tumbuhan dan fungsinya berbasis outdoor learning layak

digunakan sesuai dengan validasi ahli isi materi.

C. Analisis Data Validasi Ahli Desain Bahan Ajar
Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuisioner angket
penilaian produk, adalah sebagai berikut:
a. Skor 1 untuk sangat tidak baik.
b. Skor 2 untuk tidak baik.
c. Skor 3 untuk baik.
d. Skor 4 untuk sangat baik.
Berikut adalah paparan data hasil validasi ahli materi berdasarkan

tabel 4.6 adalah sebagai berikut:
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a. Media cover sangat sesuai dengan isi materi.
b. Jenis huruf yang digunakan sangat sesuai dengan siswa Ml kelas IV.
c¢. Ukuran huruf yang digunakan sangat sesuai dengan siswa M1 kelas IV.
d. Gambar pada buku sesuai dengan materi sangat baik.
e. Gambar yang digunakan sangat menarik minat siswa
f. Tata letak gambar pada buku menarik.
g. Gambar pada buku sangat dekat dengan kehidupan siswa.
h. Ukuran gambar pada buku tepat.
i. Warna pada buku sangat konsisten.
j. Layout pada buku sangat menarik.
Data dari angket tanggapan yang diisi oleh Bapak Muhammad Walid
sebagai ahli desain bahan ajar, dapat dihitung menggunakan presentase tingkat

kevalidan bahan ajar sebagai berikut:
P=2%x100%
XX

36
P=—x100%
40

=90%

Berdasarkan hasil yang tertulis di atas, diperoleh persentase sebesar
90% yang berada pada kualifikasi valid sehingga bahan ajar tidak perlu direvisi.
Keterangan tersebut menunjukkan bahwasanya bahan ajar IPA materi struktur
bagian tumbuhan dan fungsinya berbasis outdoor learning layak digunakan sesuai

dengan validasi ahli desain bahan ajar.
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D. Analisis Data Validasi Ahli Pembelajaran Guru IPA Kelas IV
Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuisioner angket

penilaian produk, adalah sebagai berikut:

a. Skor 1 untuk tidak jelas, tidak sesuai, tidak relevan, tidak sistematis.

b. Skor 2 untuk kurang jelas, kurang sesuai, kurang relevan, kurang sistematis.

c. Skor 3 untuk cukup jelas, cukup sesuai, cukup relevan, cukup sistematis.

d. Skor 4 untuk sangat jelas, sangat sesuai, sangat relevan, sangat sistematis.

Berikut adalah paparan data hasil validasi ahli pembelajaran IPA

terhadap bahan ajar IPA materi struktur bagian tumbuhan dan fungsinya berbasis

outdoor learning berdasarkan tabel 4.9,adalah sebagai berikut:

a. Kesesuaian rumusan topik pada pengembangan bahan ajar sangat jelas, dan
sangat sistematis.

b. kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan bahan ajar sangat jelas,.

c. Kesesuaian standar kompetensi dengan indikator sangat sesuai.

d. Kesesuaian indikator yang disajikan dengan kompetensi dasar cukup sesuiai
dan cukup relevan.

e. Kesesuaian sistematika uraian isi pembelajaran sangat sesuai dan sangat
sistematis.

f. Kejelasan paparan materi sangat jelas dan sangat sistematis.

0. Ketepatan materi yang disajikan dapat memberikan motivasi kepada siswa
sangat sesuai dan sangat jelas.

h. Kesesuaian rangkuman materi dengan pembahasan sangat jelas.
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i. Ketepatan instrumen evaluasi yang digunakan dapat mengkur kemampuan
siswa sangat sesuai.
J. Kemudahan bahasa yang digunakan dalam bahan ajar cukup sistematis.
Data dari angket tanggapan yang diisi oleh Bapak Abu Toyyib S.Ag
sebagai ahli pembelajaran IPA, dapat dihitung menggunakan presentase tingkat

kevalidan bahan ajar sebagai berikut:

P=2%%100%
XXi

38
=—x100%
40

=95%
Berdasarkan hasil yang tertulis di atas, diperoleh persentase sebesar
95% yang berada pada kualifikasi valid sehingga bahan ajar tidak perlu direvisi.
Keterangan tersebut menunjukkan bahwasanya bahan ajar IPA materi struktur
bagian tumbuhan dan fungsinya berbasis outdoor learning layak digunakan sesuai

dengan validasi ahli pembelajaran guru bidang studi IPA kelas IV.

A. Analisis Data Validasi Uji Coba Produk Bahan Ajar

Berdasarkan data yang tertera pada tabel 4.11, 4.12, 4.13, angket
tanggapan diisi oleh sasaran subyek yaitu seluruh siswa kelas 1V SDI Hasanuddin
01 Dilem Kepanjen, yang dibagi menjadi 3 tahap yaitu: 1) uji coba perorangan, 2)
uji coba kelompok kecil, 3) uji coba lapangan. Adapun penilaian uji coba
lapangan pada setiap komponen sebagai mana data yang telah dianalisis secara

kuantitatif pada tabel 4.13, berikut data uji coba lapangan:
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. Bahan ajar llmu Pengetahuan Alam ini dapat memudahkan siswa dalam
belajar, dari pernyataan tersebut diperoleh penilaian dengan persentase 92,6%.

. Bahan ajar llmu Pengetahuan Alam ini dapat memberi semangat siswa dalam
belajar, dari pernyataan tersebut diperoleh penilaian dengan persentase 95,5%.

. Bahan ajar ini memudahkan siswa untuk memahami Ilmu Pengetahuan Alam
dari pernyataan tersebut diperoleh penilaian dengan persentase 89,7%.

. Soal-soal pada bahan ajar Ilmu Pengetahuan Alam tergolong mudah dari
pernyataan tersebut diperoleh penilaian dengan persentase 88,2%.

. Jenis huruf dan ukuran huruf yang terdapat dalam bahan ajar llmu Pengetahuan
Alam ini mudah dibaca, dari pernyataan tersebut diperoleh penilaian dengan
persentase 95,5%.

. Selama mempelajari buku ini, siswa tidak menemui kata-kata yang sulit, dari
pernyataan tersebut diperoleh penilaian dengan persentase 89,7%.

. Petunjuk yang terdapat dalam bahan ajar llmu Pengetahuan Alam ini sangat
mudah dipahami, dari pernyataan tersebut diperoleh penilaian dengan
persentase 91,1%.

. Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar bisa dipahami, dari pernyataan

tersebut diperoleh penilaian dengan persentase 95,5%.

I. Soal-soal latihan, sesuai dengan pembahasan, dari pernyataan tersebut

diperoleh penilaian dengan persentase 89,7%.

j. Selama menggunakan bahan ajar, siswa tidak memerlukan bantuan orang lain

seperti teman, guru, atau orang tua untuk mempelajarinya, dari pernyataan

tersebut diperoleh penilaian dengan persentase 88,2%.
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Angket tanggapan yang diisi oleh siwa SDI Hasanuddin 01 Dilem
Kepanjen yang berjumlah 17 siswa, dapat dihitung secara kesuluruhan

menggunakan presentase tingkat kevalidan bahan ajar sebagai berikut:

P=2%%100%
XXi

623
e A 0)
P= 75 X 100%

=91,6%
Berdasarkan hasil dari perhitungan data di atas, diperoleh persentase
sebesar 91,6% yang berada pada kualifikasi valid sehingga bahan ajar tidak perlu
direvisi. Keterangan tersebut menunjukkan bahwasanya bahan ajar layak

digunakan dalam proses pembelajaran.

B. Analisis Data Hasil Pre-Test dan Post-Test

Berdasarkan pada data di tabel 4.14 yakni hasil pre-test dan post-test
terhadap siswa kelas IV SDI Hassanuddin 01 Dilem Kepanjen menunjukkan
bahwa rata-rata nilai pre-test adalah 47,64 dan nilai rata-rata post-test adalah
80,00 yang dapat dilihat berdasarkan jumlah rata-rata atau mean post-test,
menunjukkan bahwa terdapat pemahaman yang signifikan sebanyak 32,36.
Sekaligus diperkuat dari analisis t-test yang menunjukkan bahwa t hiwng = 3,73
lebih besar daripada t pe = 1, 740. Kesimpulannya maka Ho ditolak dan Ha
diterima, jadi terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pemahaman
sebelum dan setelah pemakaian bahan ajar IPA materi struktur bagian tumbuhan

dan fungsinya berbasis outdoor learing. Dapat dikatakan bahwa bahan ajar IPA
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berbasis outdoor learning mampu secara efektif meningkatkan pemahaman pada

pelajaran IPA siswa kelas V.

C. Revisi Produk Pengembangan Bahan Ajar
1. Revisi Produk Pengembangan Ahli Materi
Berdasarkan kritik dan saran dari validator ahli pada tabel 4.5, dapat
diketahui pada penjelasan berikut:
a. Meneliti kembali tulisan dalam bahan ajar karena ada beberapa yang salah,
b. Penambahan materi fungsi klorofil pana tumbuhan,
C. Perbaikan susunan paragraph pada “Mengingat Kembali”,
d. Perbaikan kalimat perintah pada soal evaluasi, dan

e. Dapat digunakan untuk penelitian.

N

. Revisi Produk Pengembangan oleh Ahli Desain Bahan Ajar
Berdasarkan kritik dan saran dari validator ahli media pada tabel 4.7,
dapat diketahui pada penjelasan berikut:
a. Menambah gambar pada materi “Mengingat Kembali”, karena anak
membutuhkan hal konkrit untuk menanmkan pemahamannya.
b. Mengganti cover dengan memilih gambar yang sesuai dengan topik yang

dibahas.
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Lembar Kerja Siswa
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Gambar 5. 1 Sebelum dan Setelah Revisi

D. Analisis Tingkat Keefektifan, Keefensiensi, dan Kemenarikan Bahan Ajar

Pada hakikatnya pembelajaraan adalah membelajarkan siswa
menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu
untuk keberhasilan pendidikan.

Langkah-langkah yang ditempuh guru mata pelajaran IPA dalam
melihat tingkat keefektifan, Keefensiensi, kemenarikan yakni dengan membagi
aktivitas pembelajaran menjadi tiga macam, yakni kegiatan awal, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup. Tiga tahapan dilakukan guru melaksanakan proses
pembelajaran, sehingga dapat terlaksana dengan sistematis. Berikut penjelasan
terkait dengan kegiatan yang dilakukan.

Kegiatan awal, berisi tentang tugas guru yakni memusatkan perhatian
siswa terhadap materi yang diajarkan, memberi motivasi serta menggali
pengetahuan awal siswa dengan tanya jawab maupun dengan memberikan contoh-
contoh terkait dengan materi, seperti memberikan informasi yang berhubungan

dengan materi yang diajarkan.

! Syaiful Sagala, op.cit., him. 61
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Kegiatan inti, merupakan kegiatan menjelasan materi seutuhnya.
Kegiatan inti harus melalui beberapa tahapan agar tujuan pembelajaran dapat
tersampaikan seluruhnya. Tahapan-tahapannya dibagi menjadi tiga yakni
eksplorai, elaborasi, dan konfirmasi. Tahapan-tahapan tersebut disusun
sedemikian rupa agar siswa dapat tujuan dan indikator pembelajaran.

Kegiatan akhir, berisi penutup pembelajaran dimana guru memberi
stimulus terkait dengan materi yang telah disampaikan yakni bersama-sama
menyimpulkan pelajaran serta mengingat materi yang telah diajarkan dan

melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang dilakukan.



BAB VI

PENUTUP

Bab ini akan menjelaskan dua pokok pikiran dari hasil penelitian,
yaitu (a) kesimpulan dari hasil pengembangan, (b) saran-saran terkait dengan

pengembangan bahan ajar.

A. Kesimpulan
Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba terakhir

terhadap bahan ajar IPA berbasis outdoor learning kelas IV SDI Hasanuddin 01

Dilem Kepanjen ini dapat dipaparkan sebagai berikut:

1. Bahan Ajar IPA berbasis outdoor learning ini telah divalidasi oleh ahli materi,
ahli desain, ahli pembelajaran dan telah diuji cobakan di kelas IV SDI
Hasanuddin 01 kepanjen.

2. Hasil uji coba pengembangan bahan ajar berbasis outdoor learning memiliki
tingkat kevalidan yang tinggi. Berdasarkan hasil tanggapan kritik dan saran
dari validator ahli serta penilaian guru bidang studi dan siswa kelas 1V SDI
Hasanuddin 01 Dilem Kepanjen sebagai pengguna bahan ajar, berikut hasil uji
coba pengembangan bahan ajar berbasis outdoor learning.

a. Tanggapan penilaian dari ahli materi memperoleh persentase kevalidan
mencapai 82,5%.
b. Tanggapan penilaian dari ahli media memperoleh persentase kevalidan

mencapai 95%.

108
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c. Tanggapan penilaian dari pembelajaran guru bidang studi IPA memperoleh
persentase kevalidan mencapai 95%.

d. Tanggapan penilaian dari uji lapangan memperoleh persentase kevalidan
mencapai 91,6%.

Dengan menggunakan bahan ajar IPA berbasis outdoor learning, seluruh siswa

telah mencapai nilai sesuai dengan kkm yang ada. Dari rata-rata nilai pre-test

sebesar 47,6% dan rata-rata nilai post-test sebesar 80%. Jadi, bisa dikatakan

buku berbasis outdoor learning ini efektif digunakan dalam pembelajaran IPA

materi struktur bagian tumbuhan dan fungsinya.

B. Saran

Saran-saran yang diajukan meliputi saran untuk keperluan

pemanfaatan produk dan saran pengembangan lanjutan, secara rinci berikut

penjelasan terkait dengan saran-saran:

1.

Saran untuk Keperluan Pemanfaatan Produk

Berikut adalah beberapa saran terkait dengan keperluan pemanfaatan produk:
Bahan ajar ini disusun sesuai karakteristik siswa, sehingga diharapkan siswa
dapat menggunakannya secara mandiri.

Bahan ajar IPA berbasis outdoor learning materi struktur bagian tumbuhan dan
fungsinya bukanlah satu-satunya sumber belajar siswa, hendaknya guru
menyarankan siswa untuk membaca sumber lain yang relevan.

Saran untuk Deseminasi Produk
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Pengembangan bahan ajar berbasis outdoor learning ini tidak

melakukakan tahap deseminasi (penyebaran) produk, Namun, bila dikehendaki

untuk proses desiminasi beberapa yang perlu dipertimbangkan yaitu:

Bahan ajar ini disusun berdasarkan karakteristik siswa SDI Hasanuddin 01
Dilem Kepanjen. Bila hendak diperbanyak, sebaiknya dilakukan revisi sesuai
dengan karakteristik pengguna lain.

Saran untuk Pengembangan Lanjutan

Berdasarkan catatan saat uji coba yang telah dilaksanakan, maka

untuk pengembang lanjutan dan untuk mengoptimalkan pemanfaatan bahan ajar,

memberikan saran-saran sebagai berikut:

a.

Produk pengembangan ini sudah dilakukan revisi-revisi kecil sesuai dengan
saran validator dan siswa pengguna. Namun, untuk lebih meningkatkan
kualitas bahan ajar hendaknya direvisi lebih lanjut.

Bahan ajar ini hanya terbatas pada materi struktur bagian tumbuhan dan
fungsinya oleh karena itu, perlu di kembangkan untuk materi-materi yang lain
dalam mata pelajaran IPA.

Bahan ajar ini akan lebih bagus bila dilengkapi dengan multimedia interaktif
sebagai pendukung pembelajaran IPA pada materi struktur bagian tumbuhan

dan fungsinya.
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Lampiran I: Identitas Validator Ahli

IDENTITAS SUBYEK VALIDATOR AHLI

NO. NAMA JABATAN EVALUATOR
1. Wiwis Sasmitaninghidayah, Dosen SAINTEK, Ahli Materi limu
S.Pd., M.Si Jurusan Fisika Pengetahuan Alam

UIN Maliki Malang

2. Dr. Muhammad Walid, M.A Dosen FITK, Jurusan Ahli Desain Bahan

PGMI UIN Maliki Ajar
Malang

3. Abu Toyyib, S.Ag Guru Bidang Studi IPA | Ahli Pembelajaran
SDI Hasanuddin 01 IPA

Kepanjen




Lampiran I1: Hasil Instrumen Validasi Ahli Materi

FORMAT PENILAIAN ISI MATERI

Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul Bahan Ajar : Struktur Bagian Tumbuhan dan Fungsinya
Penyusun : Khikmatuz Zakiyah

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan bahan ajar IPA kelas IV tentang
Struktur Bagian Tumbuhan dan Fungsinya menggunakan pendekatan pembelajaran
berbasis outdoor learning, peneliti bermaksud untuk mengadakan validasi bahan ajar
yang telah dicetak sebagai bahan pembelajaran. Untuk itu, dimohon Bapak/lbu
mengisi angket dengan format dibawah, dengan tujuan untuk mengetahui kesesuian
pemanfaatan buku serta sebagai pengukuruan bahan ajar sehingga layak digunakan.

Atas kesediaannya diucapkan terimakasih.

Nama e e A R . el ... rcnneees
Instansi D e, PN .. . R Y ...
[T 0T [T 11 5= o SRS
Alamat O WP AT
B. Petunjuk Pengisian Angket:

Bacalah setiap item dengan cermat.

2. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan tandai

salah satu jawaban yang sesuai dengan pernyataan anda.

3. Keterangan makna pada huruf pilihan anda adalah sebagai berikut:



Jawaban Keterangan Skor
SB Sangat baik 4
B Baik 3
TB Tidak Baik 2
STB Sangat Tidak Baik 1
C. Kiriteria-Kriteria Angket
NO. PERNYATAAN KETERANGAN
SB B TB | STB
1 Kesesuaian rumusan topik pada pengembangan
bahan ajar.
2 kesesuaian materi yang disajikan pada
pengembangan bahan ajar.
3 Kesesuaian Standar Kompetensi dengan Indikator.
4 Kesesuaian Indikator yang disajikan dengan
Kompetensi Dasar.
5 Kesesuaian sistematika uraian isi pembelajaran.
6 Ketepatan materi yang disajikan dapat memberikan
motivasi kepada siswa.
7 Kesesuaian rangkuman materi dengan pembahasan.
8 Ketepatan instrumen evaluasi yang digunakan dapat
mengkur kemampuan siswa.
9 Kemudahan bahasa yang digunakan dalam bahan
ajar.
10

Kejelasan paparan materi

JUMLAH

Berdasarkan penilaian di atas, maka saya menyatakan bahwa bahan ajar ini:

a. Dapat digunakan tanpa revisi

b. Dapat digunakan dengan revisi kecil

c. Dapat digunakan dengan revisi besar

d. Belum dapat digunakan




Saran:

Malang, Agustus2015
Validator,

NIP.



Lampiran I11: Hasil Instrumen Validasi Ahli Desain

FORMAT PENILAIAN AHLI DESAIN

Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul Bahan Ajar : Struktur Bagian tumbuhan dan Fungsinya
Penyusun : Khikmatuz Zakiyah

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan bahan ajar IPA kelas IV tentang
Struktur Bagian Tumbuhan dan Fungsinya menggunakan pendekatan pembelajaran
berbasis Outdoor Learning, peneliti bermaksud untuk mengadakan validasi bahan
ajar yang telah dicetak sebagai bahan pembelajaran. Untuk itu, dimohon Bapak/Ibu
mengisi angket dengan format dibawah, dengan tujuan untuk mengetahui kesesuian
pemanfaatan buku serta sebagai pengukuruan bahan ajar sehingga layak digunakan.

Atas kesediaannya diucapkan terimakasih.

Nama e R IR I e Y A
Instansi 9, WA 59 A0 SURTRRORRTIRRIIT 1l . X, S RN 47 SOROROROR
[T 010 [ To 11 5= o SRS

Alamat T e eeeeeeeeeeeeteeeeeeeeeeeeeneaaateeteeteeen—aateteeeteee——arereetrreen i —araaaaes

B. Petunjuk Pengisian Angket:

Bacalah setiap item dengan cermat.

2. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan tandai

salah satu jawaban yang sesuai dengan pernyataan anda.

3. Keterangan makna pada huruf pilihan anda adalah sebagai berikut:



Jawaban Keterangan

Skor

SB Sangat baik

B Baik

TB Tidak Baik

STB Sangat Tidak Baik

RN W

C. Kiriteria-Kriteria Angket

NO.

PERNYATAAN

KETERANGAN

SB B B

STB

Desain cover sesuai dengan isi materi.

Jenis huruf yang digunakan sesuai dengan siswa Ml
kelas IV.

Ukuran huruf yang digunakan sesuai dengan siswa
Ml kelas 1V.

Gambar pada buku sesuai dengan materi.

Gambar yang digunakan menarik minat siswa.

Tata letak gambar pada buku menarik.

~N| o o1 b

Gambar pada buku dekat dengan kehidupan siswa.

e}

Ukuran gambar pada buku tepat.

Warna pada buku konsisten.

10

Layout pada buku menarik.

JUMLAH

Berdasarkan penilaian di atas, maka saya menyatakan bahwa bahan ajar ini:

a. Dapat digunakan tanpa revisi

b. Dapat digunakan dengan revisi kecil

c. Dapat digunakan dengan revisi besar

d. Belum dapat digunakan




Saran:

Malang,Agustus2015
Validator,

NIP.



Lampiran 1V: Hasil Instrumen Validasi Ahli Pembelajaran

FORMAT PENILAIANAHLI PEMBELAJARAN UNTUK GURU
BIDANG STUDI IPA KELAS IV SD/MI

Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul Bahan Ajar : Struktur Bagian Tumbuhan dan Fungsinya
Penyusun : Khikmatuz Zakiyah

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan bahan ajar IPA kelas 1V tentang
Struktur Bagian Tumbuhan dan Fungsinya menggunakan pendekatan pembelajaran
berbasis outdoor learning, peneliti bermaksud untuk mengadakan validasi bahan ajar
yang telah dicetak sebagai bahan pembelajaran. Untuk itu, dimohon Bapak/lbu
mengisi angket dengan format dibawah, dengan tujuan untuk mengetahui kesesuian
pemanfaatan buku serta sebagai pengukuruan bahan ajar sehingga layak digunakan.

Atas kesediaannya diucapkan terimakasih.

Nama S oaoanan o sencosaaanoe e P oo TR, s oe Bnasaccane Y - AR TETTTTTTTRRR
Instansi W WD [ AN - ST wt b X, SR 47 /TR
[T aT0 [0 1% IR

Alamat e eeeeeeeeeeeettteateeeeeteeenntaaeeeeeettteen——aateeeereeee—aareeearreenn———aaaaas

B. Petunjuk Pengisian Angket:
Bacalah setiap item dengan cermat.

2. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan tandai

salah satu jawaban yang sesuai dengan pernyataan anda.

3. Keterangan makna pada huruf pilihan anda adalah sebagai berikut:



Jawaban Keterangan Skor
SB Sangat baik 4
B Baik 3
B Tidak Baik 2
STB Sangat Tidak Baik 1
C. Pertanyaan-pertanyaan angket
NO. PERNYATAAN KETERANGAN
SB B TB | STB
1 | Kesesuaian rumusan topik pada pengembangan
bahan ajar.
2 | kesesuaian materi yang disajikan pada
pengembangan bahan ajar.
3 | Kesesuaian Standar Kompetensi dengan Indikator.
4 | Kesesuaian Indikator yang disajikan dengan
Kompetensi Dasar.
5 | Kesesuaian sistematika uraian isi pembelajaran.
6 Kejelasan paparan materi.
7 Ketepatan materi yang disajikan dapat memberikan
motivasi kepada siswa.
8 | Kesesuaian rangkuman materi dengan pembahasan.
Ketepatan instrumen evaluasi yang digunakan dapat
mengkur kemampuan siswa.
10

Kemudahan bahasa yang digunakan dalam bahan
ajar.

JUMLAH

Berdasarkan penilaian di atas, maka saya menyatakan bahwa bahan ajar ini:

a.
b.
C.

Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi kecil

Dapat digunakan dengan revisi besar

Belum dapat digunakan




Saran:

Malang,Agustus 2015
Validator,

NIP.



Lampiran V: Hasil Instrumen Validasi Siswa/Uji Lapangan

INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR UNTUK SISWA

Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul Bahan Ajar : Struktur Bagian Tumbuhan dan Fungsinya
Penyusun : Khikmatuz Zakiyah

A. Pengantar

Adik, selaian buku pelajaran yang sudah kamu kenal sebelumnya, masih ada
banyak buku penunjang pelajaran lain yang bisa adik gunakan sebagai bahan ajar di
sekolah maupun di rumah, salah satunya adalah buku ajar. Buku ajar merupakan
bahan ajar yang dapat membantu adik belajar secara mandiri. Setelah ini adik akan
diberi contoh bahan ajar secara langsung.

Berkaitan dengan pelaksanaan pembuatan bahan ajar Ilmu Pengetahuan Alam
untuk siswa kelas IV pokok bahasan “Struktur Bagian Tumbuhan dan Fungsinya ”,
maka peneliti bermaksud mengadakan pengecekan bahan ajar Ilmu Pngetahuan Alam
yang telah dibuat sebagai salah satu media belajar. Untuk maksud di atas, peneliti
mohon kesediaan adik sebagai siswa kelas IV agar mengisi angket di bawah ini
sebagai pemakai bahan ajar. Tujuan dari pengisian angket adalah mengetahui
kesesuaian pemanfaatan buku ini sebagaimana yang telah dirancang berdasarkan
disiplin llmu Pengetahuan Alam. Hasil dari pengukuran melalui angket akan
digunakan untuk penyempurnaan bahan ajar, agar dapat dimanfaatkan dalam
kegiatan belajar mengajar. Sebelumnya saya sampaikan terima kasih atas kesediaan
adik.

Nama L ettt ettt eeeeeeeeaeeteseeeettesstetenteeesateetatettteteteteateetatetaternarrearararaes
Kelas T eeeeeeeeeeeeettteeeteeeeteeestteeaeeteeeeeeeeentaaaeteeeeteeennn—aarteeetreeenaaareaearreennns
Sekolah L s

B. Petunjuk pengisian angket

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu adik membaca atau
mempelajari bahan ajar yang dikembangkan.

2. Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, ¢, atau d pada jawaban yang

sesuai dengan penilaian yang adik anggap paling tepat.



Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan.

Pertanyaan-Pertanyaan Angket

Apakah buku ajar llmu Pengetahuan Alam ini dapat memudahkan adik dalam
belajar?

a. Sangat mudah

b. Mudah
c. Kurang mudah
d. Sulit

Apakah dengan penggunaan buku ajar IImu Pengetahuan Alam ini dapat
memberi semangat dalam belajar adik?

a. Sangat memberi semangat

b. Memberi semangat

c. Kurang memberi semangat

d. Tidak memberi semangat

Apakah adik mudah memahami bahan pengamatan yang ada di dalam buku ajar
IiImu Pengetahuan Alam ini?

a. Sangat mudah

b. Mudah
c. Kurang mudah
d. Sulit

Menurut adik, bagaimana soal-soal pada buku ajar Ilmu Pngetahuan Alam ini?
a. Sangat mudah

b. Mudah
c. Kurang
d. Sulit

Bagaimanakah jenis huruf dan ukuran huruf yang terdapat dalam buku ajar IImu

Pengetahuan Alam ini?

a. Sangat mudah dibaca
b. Mudah
c. Kurang

o

Tidak



10.

Selama mempelajari buku ini, apakah adik menemui kata-kata yang sulit?
a. Tidak menemukan

b. Cukup banyak menemukan

c. Jarang menemukan

d. Sering menemukan

Bagaimana petunjuk yang terdapat dalam buku ajar IImu Pngetahuan Alam ini?
a. Sangat mudah

b. Cukup mudah

c. Kurang mudah

d. Tidak mudah

Apakah bahasa yang digunakan dalam buku ajar bisa dipahami?

a. Sangat mudah dipahami

b. Cukup mudah dipahami

c. Kurang mudah dipahami

d. Tidak mudah dipahami

Setelah membaca soal-soal latihan, bagaimana soal-soalnya?

a. Sangat mudah dipahami

b. Cukup mudah dipahami

c. Kurang mudah dipahami

d. Tidak mudah dipahami

Selama menggunakan buku ajar, apakah kalian memerlukan bantuan orang lain
seperti teman, guru, atau orang tua untuk mempelajarinya?

a. Sangat memerlukan bantuan orang lain

b. Sering memerlukan bantuan orang lain

c. Kadang-kadang memerlukan bantuan orang lain

d. Tidak memerlukan bantuan orang lain

Terima Kasih



Lampiran VI: Soal Pre-Tes

1. Bagian tumbuhan yang umumnya berada di dalam tanah adalah...
a) Daun c) Batang
b) Bunga d) Akar
2. Akar tunggang dapat dijumpai pada tumbuhan berikut, kecuali...
a) Mangga c) Jagung
b) Mahoni d) Jambu Biji
3. Akar berfungsi sebagai...
a) Tempat menyimpan cadangan makanan
b) Pengangkut air dan zat makanan
c) Penyerap air dan zat makanan
d) Tempat memasak makanan
4. Bagian tumbuhan yang berfungsi sebagai alat pengangkut adalah...
a) Daun c) Tanah
b) Batang d) Akar
5. Tumbuhan yang menyimpan cadangan makanannya pada batang adalah...
a) Kentang, sagu dan tebu c) Pisang, Mangga dan jambu
b) Padi, jagung dan sagu d) Pepaya, Tebu dan ketela pohon

6. Bagian bunga yang berwarna menarik dan mampu menarik serangga adalah...



a) Mahkota bunga c) Kelopak
b) Benang sari d) Putik
7. Daun pada tumbuhan jagung mempunyai susunan tulang daun...
a) Melengkung c) Sejajar
b) Menjari d) Menyirip
8. Daun kebanyakan berwarna hijau karena mengandung...
a) Oksigen c) Air
b) Karbon dioksida d) Klorofil
9. Fungsi utama mahkota bunga yang terlihat indah bagi tumbuhan adalah...
a) Agar tanaman hias tampak menarik
b) Agar disukai banyak orang
¢) Untuk menakut-nakuti serangga
d) Untuk menarik perhatian serangga
10. Bagian tubuh tanaman singkong yang berfungsi untuk menyimpan cadangan
makanan adalah...
a) Bunga c) Batang

b) Daun d) Akar

Selamat Mengerjakan ~* *



Lampiran VII: Soal Post-Tes

Berilah tanda (X) pada huruf a, b, ¢ atau d untuk jawaban yang paling benar!

1.

2| A b " Perhatikan gambar di samping!
™~ “glrﬁ;_' Gambar b adalah jenis akar...
e i AT
a) Serabut c) Tunjang
b) Tunggang d) Napas
Bagian tumbuhan yang berguna menyerap air dan unsur hara dari tanah
adalah...
a) Bunga c) Akar
b) Daun d) Batang
Tanaman berikut yang mempunyai batang berkayu adalah...
a) Teratai c) Bayam
b) Kaktus d) Mahoni
Tumbuhan yang menyimpan cadangan makanannya pada batang adalah...
a) Tebu c) Pisang
b) Padi d) Pepaya
Daun pada umumnya berwarna hijau karena memiliki...
a) Kilorofil c) Karotenoid
b) Kloroform d) Antosianin

\D,
(1)‘(2) l iE(s)/(zn




. Perhatikan tabel gambar di atas!
Gambar daun yang memiliki tulang daun sejajar adalah gambar nomor...

a) 1 c) 3.
b) 2. d) 4.
. Proses pembuatan makanan pada tumbuhan berlangsung pada bagian...
a) Batang c) Buah
b) Akar d) Daun
. Apabila benang sari jatuh pada kepala putik akan terjadi...
a) Asimilasi c) Penyerbukan
b) Fotosintesis d) Penghijauan

Perhatikan gambar di bawah ini untuk menjawab soal nomor 9 dan 10!
ol 9. Bagian yang ditunjukkan oleh nomor 1, 2,
dan 3 adalah...

a) Mahkota, Benang sari, Putik c) Kelopak, Mahkota, Putik
b) Putik, Mahkota, Benang sari d) Tangkai, Mahkota, Bakal Biji

10. Apakah fungsi bagian yang ditunjukkan nomor 1...

a) Untuk tumbuh menjadi individu baru
b) Untuk melakukan penyerbukan
¢) Untuk menakut-nakuti serangga

d) Untuk menarik perhatian serangga

Selamat Mengerjakan ~



Lampiran VIII: Identitas Subjek Lapangan

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 Dilem bernama Adi Agus Saputra
Siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 Dilem bernama Ahmad Jauharil M.
Siswa kelas 1V SDI Hasanuddin 01 Dilem bernama Amirul Yasin

Siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 Dilem bernama Ariya Bima Tabrani
Siswa kelas 1V SDI Hasanuddin 01 Dilem bernama Dania Zahwa Suwandi
Siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 Dilem bernama Devi Apriliani

Siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 Dilem bernama Frisna Ainirrohma
Siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 Dilem bernama Judis Triana Tasya
Siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 Dilem bernama M. Al Baihagi Ananda
Siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 Dilem bernama M. Habibi Adit Dwi P.
Siswa kelas 1V SDI Hasanuddin 01 Dilem bernama M. Tio Ramadani
Siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 Dilem bernama M. Tirta W.

Siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 Dilem bernama Nezha Putri N.

Siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 Dilem bernama Nilna Rihanil Faradis
Siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 Dilem bernama Nurul Hidayah

Siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 Dilem bernama Wilda Azgiya

Siswa kelas IV SDI Hasanuddin 01 Dilem bernama Yusrin Arfad Adriyan



Lampiran IX: Dokumentasi Kegiatan







Lampiran X: Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Khikmatuz Zakiyah

TTL : Malang, 27 Februari 1993

Alamat : JI. Bromo Dilem Kepanjen Malang
Email : khikmatuz_zakiyah@ymail.com
Telp : 085736212239

Jenjang Pendidikan:
a. Pendidikan Formal
1. TK Muslimat Hasan Ahmad, Tahun 1999.
SDI Hasanuddin 01 Dilem Kepanjen, Tahun 2005.
SMP PGRI 01 Kepanjen, Tahun 2008.
MA Miftahul Huda Mojosari Kepanjen, Tahun 2011.
S1 Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan/PGMI UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang Tahun 2015

SANEEE S RN

b. Pendidikan Non Formal
1. Pondok Pesantren Miftahul Huda, Mojosari Kepanjen Malang.
2. Ma’had Sunan Ampel Al-Aly (MSAA) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
3. Pondok Pesantren Sabilurrosyad, Gasek Karangbesuki Sukun Malang

c. Amanah Yang Pernah Diemban:
1. Pengurus Devisi KeamananPondok Pesantren Miftahul Huda
2. Pengurus Devisi Perlengkapan Pondok pesantren Sabilurrosyad
3. Pengurus Devisi Pendidikan Pondok Pesantren Sabilurrosyad

d. Karya-karya:
1. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) “Penerapan Metode Imlak Al- Mandzur
Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis (Maharah Kitabah) Mata
Pelajaran Bahasa Arab Pada Siswa Kelas V-A Min Kauman Utara Jombang."



2. Karya llmiah (Skripsi, 2015) Pengembangan Bahan Ajar IPA Berbasis
Outdoor Learning Pokok Bahan Struktur Bagian Tumbuhan dan Fungsinya
Kelas IV SDI Hasanuddin 01 Dilem Kepanjen.

Tidak Ada yang Tidak Mungkin Didunia Ini
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